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ABSTRAK

Nama :  Elvira Sitna Hajar
Program Studi :  Kajian Timur Tengah dan Islam
Judul :  Analisis Faktor-Faklor Dominan Syariah dan Bauran

Pemasaran Nasabah Bank Rakyat Indonesia Syariah
Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah

Perilaku konsumen adalah hal yang penting untuk diketahui bagi para
pemasar. BRI syariah, sebagai salah satu bank syariah yang baru berdiri dua tahun
lalu, saat ini masih dalam tahap membuat strategi pemasaran berbasis pelanggan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor dominan bauran pemasaran
dan factor syariah yang menjelaskan pilihan nasabah untuk menabung di BRI
Syariah

Data penelitian ini diperoleh dari 100 nasabah BRI syariah di Jakarta
Pusat. Metode pengambilan data bersifat non probability samb!ing, dan Faktor
penjelas pilihan nasabah untuk menggunakan jasa BRI syariah dikelompokkan
dalam 7 variabel,yaitu produksi, promosi, barga, lokasi,proses, SDM dan syariah.

Hasil analisi data dengan menggunakan analisis factor menunjukkan
variable syariah, produk, harga dan SDM secara berurutan merupakan variable
dominan yang menjelaskan pilihan nasabah dalam menggunakan jasa BRI
syariah. Hasil analisis lanjutan terhadap variable syariah int menjelaskan bahwa
aspek yang paling dominan menjelaskan pilihan nasabah adalah system bagi hasil

di BRI syariah.

Key word: Bauran pemasaran, syaviah, analisis faktor, sistem bagi hasil
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ABSTRACT

Name : Elvira SitnaHajar
Studies Program : Sharia Economic and Finance Islamic and Middle East

Studies Program Title : Analyses of Syariah and Marketing Mix Dominant
Factors of Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah in
determining customer preference on Syariah Banking
service

Consumer behavior is important aspect to be understood by marketers. BRI
syariah as one of the new syariah bank in Indonesia (institutionalized in 2009)is
currently in the stage of developing customer-based marketing strategy. The
purpose of this research is to understand the role of Syariah and marketing mix
dominant factors in determining customer preference on saving service in BRI
Syariah.

The research data are collected from 100 BRI syariah customers in Central Jakarta
by using non-probability sampling method. The explaining faclors of customer
preference in using BRI Syariah services is clasified in to 7 variables. They arc
production, promotion, price, location, process, human resources and syariah
variables.

The result shows that the variable of syariah, product, price, and human resource
have consecutively become the dominant factors in explaining the customer
preference id using BRI syariah services. The further analysis on syariah variable
explains that the dominant aspect determining customer preference is the
existence of profit/risk sharing system in BRI Syariah practices.

Keywords: Marketing Mix, Syariah, Factor analyses, profit/risk sharing system
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank Muamalat Indonesia (BMI), adalah bank syariah pertama di Indonesia.
Bank ini didirikan pada tahun 1992. Pada awal berdirinya, bank syariah belum
banyak dikenal dan diterima oleh masyarakat.

Lahirnya Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang landasan hukum jenis-
jenis usaha yang dapat dioperasionalkan oleh bank syariah, dan arahan bagi bank
konvensional untuk membuka cabang syariah, atau nengkonversi diri menjadi bank
syariah, bank syariahi pun mulai dikenal oleh masyarakat. Momentum ini bertepatan
dengan terjadinya krisis keuangan tahun 1997-1998 di indusirt perbankan yang
menyebabkan terjadinya krisis Kkepercayaan masyarakat terhadap industri
perbankan nasional. B

Selama krisis ekonomi pada {1997-2000), bank syariah dapat bertahan dan
menunjukkan kinerja vang relatif lebih baik dibandingkah lembaga perbankan
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari relatif lebih rendahnya penyaluran
pembiayaan bermasalah. Pada tahun 2000, pembiayaan bermasalah sebesar
12,96% dan tahun 2001 sebesar 4,04%. (Bank Indonesia: 2002).

Tahun 2002, perkémbangan bank syariah meningkat secara signifikan.
Peningkatan ini terjadi baik dari sisi omset, jumiah kantor, aset, dan lainnya. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1
Perkembangan Bank Syariah

Klmpk Bank | 1998 | 20002 | 2003 | 2004 | 2005 {2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
Umum Syariah

Bank mum Syariah | | 2 2 3 3 3 3 5 G 10
Unit Usaha Syrh - 6 8 15 19 20 26 27 25 23
BPRS 76 127 299 401 92 105 114 131 139 146

(Sumber :Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Tahun 2010)
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Berdasarkan Tabel 1.1 tentang P.erkembangan Bank Syariah, jumlah bank
syariah terus meningkat. Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum Syariah
dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada bulan Agustus 2010, jumlah
bank syariah telah mencapai 33 unit yang terdiri atas 10 Bank Umum Syariah dan
23 Unit Usaha Syariah. Selain itu jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
telah mencapai 146 unit pada periode yang sama (Statistik Perbankan Syariah Bank
Indonesia: 2010).

Dari sisi aset, bank syariah pun mengalami pertumbuhan. Berdasarkan
catatan Bank Indonesia sampai dengan bulan Juli 2010, aset perbankan syariah
telah mencapai Rp.78,14 triliun. Artinya, aset bank syariah tumbuh 40,51%
dibanding pada periode yang sama di tahun 2009 sebesar Rp 55,61 triltrilliun.

Meski aset perbankan syariah terus mengalam! pertumbuhan, namun secara
pencapaian masih jauh dari target Bank Indonesia. Berdasarkan hasil prediksi
dengan skenario optimis, Bank Indonesia memprediksi aset bank syariah tahun
2010 ini bisa mencapai Rp 124 triliun. Dengan skenario konservatif, aset perbankan
syariah diprediksi mencapai Rp 72 triliun pada akhir 2010, ( Bank Indonesia, 2010)

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga perantara (intermediary)
antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus units) dengan
unit-unit yang .lainnya yang mengalami kekurangan dana (deficit units). Melalui
bank, kelebihan tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan
sehingga memberikan manfaat kepada kedua belah pihak (Zainul Arifin, 2002,
hal.15).

Kualitas bank syariah sebagai lembaga intermediasi ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana kepada masyarakat.
Kualitas pelayanan semakin baik, idealnya akan meningkatkan penerimaan
masyarakat terhadap lembaga ini.

Pada tahun 2008, Bank Indonesia mengklaim bahwa tingkat Awareness
masyarakat atau nasabah terhadap bank syariah, cenderung menguat, yaitu berkisar
antara 39% hingga 42% (MARS Indonesia, 2008). Untuk top of mind tvareness
berada pada level 39,7%, sedangkan awarencss iklan pada level 42,9%. Hal ini
dapat dilihat dari hasil riset MARS Indonesia tahun 2008. Selengkapnya dapat

diiihat pada Tabel 1.2 di bawah ini.
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Tabel 1.2

Studi Perilaku Nasabah Bank Syariah
Top of Awareness Awareness Iklan
Bank Taotal Bank Total
Muammalat 39,7 Muammalat 429
Syariah Mandiri 25,2 Syariah Mandiri 294
BNI Syariah 9.9 BNI Syariah 10,6
Bukopin Syariah 9,4 Bukopin Syariah 5,7
BRI Syariah 6,5 BRI Syariah 5,4
Mega Syariah 3.3 Mega Syariah 2,3
Danamon Syariah | 2,4 Danamon Syariah 1,8
Permata Syariah 2.1 Permata Syariah 0,2
BTN Syariah 1,0 BTN Syariah 0,5
Niaga Syariah 0,5

(Sumber: MARS Indonesia)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas terlihat bahwa awareness tertinggi diraih oleh
bank Muammalat. Peringkat kedua oleh Bank Sayriah Mandiri dan dilanjutkan
dengan BNI Syariah, Bukopin Syariah, BRI Syariah dan seterusnya.

Meskipun secara kuantitas, jumlah lembaga keuangan syariah meningkat
namun market share perbankan syariah masih sekitar 3 persen dari total aset
perbankan nasional (Pasha, 2010). Rendahnya marker share perbankan syariah
salah satunya discbabkan oleh kurangnya program sosialisasi perbankan syariah
(Agustianto, 2010).

Rendah atau minimnya sosialisasi ini ditunjukkan oleh banyaknya jumlah
masyarakat dari berbagai lapisan yang belum memahami sepenuhnya konsep dari
perbankan syariah. Fakta ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Gamal
(2008) terhadap 1000 orang yang belum menjadi nasabah bank syariah, tersebar di
wilayah Jabodetabek dan 8 propinsi di Indonesia. Dengan melakukan survei dari
Sumatera Utara hingga Sulawesi Selatan, ternyata 88% dari mercka telah
mengetahui keberadaan bank syariah di daerah masing-masing dan yang masih

belum memanfaatkan serta menggunakan transaksi perbankan syariah sebesar 71%.
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Sedangkan yang menyatakan lidak berminat terhadap label syariah hanya 5,5%.
Sementara ilu, yang menyatakan bahwa bank syariah khusus diperuntukkan bagi
umat Muslim saja hanya 2,4%. Sisanya, yang bersikap under estimate terhadap
bank syariah dengan mengatakan bahwa produk/jasa bank syariah tidak sebanding
denpan bank konvensional hanya 4,5%.

Dari sepuluh Bank Umum Syariah yang eksis saal ini, salah satunya Bank
Rakyat Indonesia Syariah atau yang dikenal dengan BRI Syariah. BRI Syariah yang
cfektif beroperasi sejak | Januari 2009, sebelumnya berawal dari akuisisi Bank Jasa
Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19 Desember 2007. Kemudian
lembaga tersebut memperoleh ijin dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan
usaha Bank Jasa Arla dari bank umum konvensional menjadi Bank Umum Syariah
pada tanggal 16 Oktober 2008. Pada tanggal 17 November 2008, Bank Umum
Syariah secara resmi diberi nama PT. Bank Syariah BRI (yang kemudian disebut
dengan nama BRI Syariah (Persero) Tbk. Pemberian nama BRI Syariah untuk
menggambarkan sccara langsung hubungan bank dengan PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Selanjutnya disebut Bank Rakyat Indonesia, yang
merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia.

| Visi dari BRI Syariah adalah menjadi bank ritel terkemuka dengan ragam
Jayanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauwan termudah, untuk
kehidﬁpan yang lebih bermakna. Visi BRI Syariah ini selanjutnya diterjemahkan ke
dalam beberapa misi yaituf memahami keragaman individu dan mengakomodasi
beragam kebutuhan finansial nasabah, menyediakan produk dan layanan yang
mengedepankan etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, menyediakan
aksesibilitas ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana pun,
memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas hidup dan
ketentraman pikiran.

Setelah beroperasi dalam kurun waktu sekitar dua tahun, BRI Syariah
memiliki sejumlah prestasi. Salah satu prestasi yang diraih adalah mempunyai
nasabah yang lebih besar pada strata sosial ekonomi (SES) A dibandingkan dengan
SES B. Maksudnya adalah nasabah Bank Rakyat Indonesia Syariah banyak pada
level ekonomi yang mapan dan tingkat umur yang matang (MARS Indonesia,

2008). Sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1.3 berikut ini.
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_ Tabel 1.3
Bank Yang Paling Sering Digunakan
Untuk Transaksi Berdasarkan Kota dan Usia

Nama Kota Kelompok (Usia)

Bank Total Jakarta | Surabaya | 18-24 | 25-30 | 31-34 | 3540 | 41-55
Muamalat 33,7 36,5 30,7 51,7 | 349 | 320 | 378 | 34.6
Indonesia

Syariah 22.4 27,0 17,7 18,3 27.6 21,7 20,5 21,]
Mandiri

BWNI Syariah 12,2 11,4 13,0 18,3 99 9.8 12,6 14,3
Bukopin 12,0 5,7 18,7 5,0 7.9 14,7 17,3 12,0
Syariah

BRI Syariah 7.0 4,1 10,0 3,3 4.6 7,0 3 12,0
Permata 4.2 6,0 2,3 16,7 6,6 3,5 .8 0,0
Syariah

Lainnya 8,5 92 7.7 16,7 8.6 10,5 4,7 6,0
Total _100,0 1000 100,0 100,0 100.0 1000 100,0 100

Sumber: MARS Indonesia, 2006

Selain itu dilihat dari jumlah kantor, BRI Syariah menunjukkan

perkembangan signifikan. Hal ini terlihat pada Tabel 1.4 di bawah ini.

Tabel 1.4
Statistik Perbankan Syariah

No. Kelompok Bank KP KPO KCp KK
1 TP Bank Syariah Muamalat Ind. 1 75 45 98
2 PT. Bank Syariah Mandiri . 1 89 153 83
3 PT. Bank Syariah Mega Indonesia ] 34 329 329
| PT. Bank Syariah BRI 1 33 32 32
5 PT. Bank Syariah Bukopin 1 _‘T 8 3 -
6 PT. Bank Panin Syariah 1 4 - -
7 PT. Bank Victoria Syariah 1 6 2 -
8 PT. BCA Syariah 1 5 3 3
9 PT. Bank Jabar dan Banten i 6 28 -
10 PT. Bank Syariah BN{ l 27 28 -

(Sumber dart B statistik perbankan syariah, A gu._s'ms 201 0)
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Keterangan:

KP = Kantor Pusat - KK = Kantor Kas
KPO = Kantor Pusat Operasional
KCP = Kantor Cabang Pemtbantu

1.2 Perumusan Masalah

Jika dibandingkan dengan bank syariah lain, posisi BRI Syariah relatif
masih rendah. Aset BRI Syariah saat ini masih berkisar 5,3 trilyun dari target tahun
2010 yaitu 6 trilyun (Rahardjo, 20103).

Untuk mencapai target aset tersebut, BRI Syariah berencana mendorong
bisnis di sektor komersial yang berkontribusi sekitar 60% dari total pendapatan.
Strategi lainnya, sebagaimana disebutkan pihak BRI Syariah akan mengembangkan
pembiayaan bagi sektor usaha kecil dan menengah (UKM) serta pembiayaan
konsumer, seperti kredit pemilikan rumah dan mikro (Rahardjo, 2010).

Keputusan konsumen untuk menggunakan produk atau menjadi nasabah
dari BRI Syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik bersifat internal maupun
cksternal. Keputusan konsumen atau pembeli dalam model perilaku kosumen
menurut Kotler (1997) dimulai dari adanya siimujus pemasaran (produk, harga,
saluran pemasaran, promosi), kemudian stimulus lain (ekonomi, teknologi, politik,
b‘udaya), yang membentuk ciri-ciri ‘perpbeli berdasarkan budaya, pribadi, dan
psikologi. Setelah itu terbentuklah proses keputusan pembeli, yang dimulai dengan
pemahaman masalah, pencarian informasi, keputusan pembelian, dan perilaku
pasca pembelian.

Sedangkan menurnt pendapat Engel et.al., (1994, hal 143 — 146) faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen adalah perbedaan individu, terdiri
dari sumberdaya konsumen, pengetahuan, sikap, motivasi, kepribadian, gaya hidup,
dan demografi. Pengaruh iingkungan, terdiri dari budaya, kelas sosial, pengaruh
pribadi, keluarga dan situasi, serta proses psikologi yang terdiri dari pengolahan
informasi, pembelajaran dan perubahan sikap dan perilaku. Faktor lainnya adalah
bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, tempat, dan promosi.

Selain faktor yang berasal dari bauran pemasaran, faktor syariah merupakan
salah satu hal‘yang perlu dipertimbangkan ketika seorang memilih barang atau jasa.

Dalam penelitian ini. terkait dengan faktor-faktor dominan dalam Keputusan
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memilih penggunaan jasa bank dibedakan atas beberapa atribut yaitu: fatwa MUI,
sistem yang adil dan menentramkan dari BRI Syariah dan peran serta nasabah
dalam mengamalkan Syariah Islam melalui perbankan syariah.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang membentuk pilihan
untuk menggunakan jasa dari BRI Syariah, maka dilakukan penelitian terhadap
preferensi nasabah BRI Syariah. Selanjutnya masalah ini dijelaskan dalam
pertanyaan penelitian berikut:

1. Faktor-faktor dari syariah dan bauran pemasaran manakah yang dominan
mempengaruhi nasabah BRI Syariah dalam memilih jasa perbankan?

2. Bagaimana karakteristik nasabah BRI Syariah di Jakarta Pusat dan
hubungannnya dengan variabel-variabel (Syariah, promosi, proses,

produk, lokasi, harga dan sumber daya manusia) yang ada dalam

penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi nasabah
i BRI Syariah dalam memilih jasa perbankan syariah.

E‘ 2.  Untuk mengetahui hubungan nasabal_1 BRI Syariah di Jakarta Pusat
dengan variabel-variabel penelitian (Syariah, promosi, proses, produk,

harga, lokasi dan sumber daya manusia.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi BRI Syariah, penelitian ini dapat menjadi kontribusi yang berarti
khususnya dalam menentukan strategi pemasaran selanjutnya.
2. Bagi akademik, untuk bahan kajian dan penclitian lebih lanjut dan bagi

penulis, untuk menambah dan sebagai syarat untuk kelulusan.

1.5 Batasan Pcnelitian
Obyek penelitian adalah nasabah BRI Syariah yang tersebar pada lokasi
Abdul Muis, Wahid Hasyim dan Tanah Abang, Jakarta Pusat. Lokasi penclitian

dilakukan pada beberapa tempat dengan pertimbangan, agar tidak terjadi
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pengulangan kuesioner pada nasabah yang sama. Nasabah BRI Syariah yang
menjadi obyek penelitian ini adalah nasabah individu dikarenakan jumlahnya yang

lebih dominan.

1.6 Kerangka Pemikiran

Syariah merupakan salah satu faktor dalam penelitian ini, yang dikaitkan
dengan pilihan terhadap penggunaan jasa lembaga keuangan syariah. Faktor
syaviah terdiri dari tiga pernyataan yaitu Fatwa MUI yang menyatakan bahwa riba
itu haram, sistem bagi hasil yang adil dan menentramkan dan untuk memajukan
syariah melalui ekonomi.

Kotler (1997), perilaku keputusan pembelian dimulai dari stimulus
pemasaran {(produk, harga, promosi, lokasi) kemudian disusul dengan stimulus
lainnya yaitu ekonomi, teknologi, politik, budaya yang kemudian membentuk ciri-
ciri pembeli berdasarkan budaya, pribadi dan psikologi. Setelah itu terbentuklah
proses keputusan pembeli yang dimulai dengan pemahaman masalah, pencarian
informasi, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian (Kotler, 1997)

Model perilaku konsumen menurut Engel, Blackwell, Miniard dalam
Consumer Behavior menjelaskan bahwa perilaku konsumen merupakan suatu
proses yang melibatkan kegiatan secara langsung dalam memperoleh,
mengkoﬁsumsi dan menentukan barang dan jasa. Kegiatan ini juga meliputi proses
keputusan sebelum maupun sctelah kegiatan tersebut (Engel, et, al, 1994, hal.3).

Menurut Engel et. al., 1994 hal.143-146, faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan atau pilihan konsumen adalah perbedaan individu dalam hal sumber daya
konsumen, pengetahuan, sikap, motivasi, kepribadian, gaya hidup dan demografi.
Pengaruh lingkungan terdiri dari budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi, keluarga
dan | situasi serta proses psikologi yang terdiri dari pengolahan informasi,
pembelajaran dan perubahan sikap dan perilaku. Faktor lainnya adalah bauran
pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi dan tempat.

Untuk lebih jelasnya berikut kerangka pemikiran yang digunakan dalam

penelitian ini pada Gambar 1.1.
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SYARIAH

PILIHAN MENGGUNAKAN
JASA BR1SYARIAH

_ BAURAN >
PEMASARAN:

1.PROMOS]

2. PROSES

3. PRODUK

4. HARGA

5. LOKASI

6. SUMBER DAYA
MANUSIA

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

1.7 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,maka penulis mengajukan hipoiesis
yang akan diuji di lapangan sebagai berikut:

l. Ho: Ada pengaruh antara karakeristik nasabah BRI Syariah di Jakarta
Pusat dengan 7 variabel penelitian yaitu: syariah, promosi, proses,
produk, lokasi, harga dan sumber daya manusia.

H1: Tidak ada pengaruh antara karakeristik nasabah BRI Syariah di
Jakarta Pusat dengan 7 variabel penelitian yaitu: syariah, promosi,
proses, produk, lokasi, harga dan sumber daya manusia.

2. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi nasabah BRI Syariah adalah

faktor syariah.

1.8 Metode Penclitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif. Untuk menjawab pertanyaan
pertama digunakan teknik pengolahan analisis faktor. Sedangkan untuk melihat
hubungan antara variabel penelitian dengan karakteristik responden digunakan uji
one way anova. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan

accidential sampling.
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1.9 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab sebagai

berikut:
BAB I

BAB I1

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran,

hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

KERANGKA TEORI

Menguraikan kajian teori-teori yang mendasari dan mendukung
penelitian, meliputi  definisi dan model perilaku konsumen,
kepribadian dan perilaku konsumen muslim, persepst konsumen
muslim, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen

dari sisi internal maupun eksternal dan faktor syariah.

METODE PENELITIAN

Menguraikan lokasi dan waktu penelitian. Sedangkan metode yang
digunakan untuk pertanyaan pertama _adalah menggunakan analisis
deskriptif dan analisis faktor dengan soffware SPSS 17.dan analisis

korelasi

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Pengolahan data dari kuesioner responden dianalisis secara
deskriptif kemudian dilakukan pengujian terhadap hipotesis
menggunakan analisis faktor untuk mengetahui faktor-faktor yang
dominan dari syariah dan bauran pemasaran. Selanjutnya untuk
mencari hubungan antara semua variabel penelitian (syariah,
promosi, proses, produk, harga, lokasi dan sdm) dengan pendapatan

dan pendidikan dengan menggunakan ¢rnova one way.

KESIMPULAN DAN SARAN _
Kesimpulan dari hasil penelitian dan sara-saran berdasarkan hasil

penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori-tecri yang terkait dengan penelitian
mi. Teori-teori tersebut diantaranya seperti: perilaku konsumen baik itu dari
perspektif syartah maupun konvensional, bauran pemasaran, produk dari BRI
Syariah dan penelitian terkait dengan faktor-faktor dominan syariah dan bauran
pemasaran perbankan syariah.

Perilaku konsumen dalam perspektif syariah meliputi aspek perilaku
konsumen muslim dan persepsi konsumen muslim. Sedangkan dalam perspektifl
konvensional meliputi faktor internal seperti budaya, sosial, pribadi, psikologi dan
eksternal seperti: bavan pemasaran yang terdiri dari: produk, promosi, lokasi,
harga, proses dan sumber daya manusia. Berikut ini penjabaran dari masing-

masing teori.

2.1. Perilaku Konsumen Muslim

Para ekonom konvensional memerhatikan dan mendalami kepribadian
Muslim tidak mengaitkannya dengan pasar dan pemasaran, melainkan untuk
mengukur sejauh mana tingkat wawasan dan kesadaran mereka terhadap
perspektif Islami.

Pendekatan studi kepribadian konsumen Muslim sangat tepat dengan
pembelajaran akhlak seperti dikembangkan oleh Abu Yazid al-Bustami dan Ibnu
‘Arabi. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran akhlak mereka, bukan
berarti menjauhkan diri konsumen dari hal-hal yang bersifat duniawi seperti
Zuhud. Oleh sebagian kalangan masyarakat zuhud diartikan meninggalkan dunia.
Pemahaman seperti itu adalah tidak benar. Zuhud artinya tidak materialistis.
embutuhkan materi lapi tidak ‘tamak dan rakus’. Dia cukup puas dengan keadaan
yang diterima saat ini dan dia malah berierima kasth kepada Tuhannya sekalipun
dalam keadaannya yang pas-pasan dan sikap ini membentuk karakter kepuasan
yang flesibel. Model seperti ini, menurut dunia akhlak melahirkan sikap qona'ah.

Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw.dalam hadits nya bersabda: “Tidak
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sempurna keimanan seseorang yang tidak menganggap penderitaan sebagai
nikmat dan kenikmatan (duniawi) sebagai musibah.”

Sikap gana'ah merupakan cermin kepuasan seseorang baik secara [ahiriah
maupun batiniyah. Sikap ini mendorong seorang konsumen Muslim bersikap adil.
Namun demikian, Islam tetap membolehkan seorang Muslim untuk menikmati
karunia kehidupan, selama itu masih dalam batas kewajaran. Dalam Alquran surat

Al-A’raf: 31 dikatakan:
AL R A TRe A IR L .o A I
N sash 153 a5 Y3 15ty I)J_cz_,;i_?..;gdf.ug:&@'j PR f"l‘&‘-‘*@

(B el | L5

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap {memasuki} mesjid{534], Makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukat orang-orang
yang berliebih-lebihan.

Selanjutnya difirmankan dalam Alquran surat Al-Matdah:87

T I h P A PRI ‘ . o ZE-."

NG 153,,._,31 ;,Qiund}m IR tm; J il ol A
By i 4
\‘k\r‘ - . .

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Aliah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas,

Yang didapat Arti penting yang dapal dipelajari dari ayat-ayat di atas adalah
kenyataan bahwa kebutuhan hidup itu harus terpenuht secara wajaragar
kelangsungan hidup itu dipenuhi dengan baik. Namun, bila kebutuhan hidup itu
dipenuhi dengan cara yang berlebih-lebihan, tentu akan menimbulkan efek buruk

pada diri manusia tersebut.

2.2 Persepsi Konsumen Muslim

Persepsi konsumen berkaitan erat dengan kesadarannya yang subjek(if
mengenai realitas, sehingga apa yang dilakukan seorang konsumen merupakan
reaksi terhadap persepst subjektifnya, bukan berdasarkan realitas yang objeklil.
Jika seorang konsumen berpikir mengenai realitas yang objektif. Jika seorang

konsumen berpikir mengenai realitas, itu bukanlah realitas yang sebenarnya, tetapi
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merupakan pikirannya mengenai realitas yang akan mempengaruhi tindakannya
seperti keputusan membeli.

Dalam hubungannya dengan perilaku konsumen Muslim, perbedaan
persepst manusia ini tidak dapat dihindarkan. Namun demikian, bukan berard
bahwa persepsi tidak memiliki batasan atau aturan. Sebab, pada dasarnya ada
batasan —batasan tertentu yang harus ditaati persepsi agar dia tidak liar. Hanyua
persepsi yang liarlah yang secara sadar mengontradiksi dirinya dengan ajaran
agama.

Persepsi merupakan reaksi seseorang mengenai realitas yang sifatnya
subjektif. Aspek sebjcktivitas ini yang sebenarnya menjadi pemicu hadirnya
persepsi manusia yang berbeda-beda. Sekalipun subjektifitas merupakan cerminan
perbedaan karakter manusia, dia tidak berdiri sendiri. Dengan alasan bahwa
persepsi tentang konsumsi terbangun dari sebuah konsep berfikir yang dianut oleh
seorang konsumen.

Ada dua bentuk konsep berpikir konsumen yang ada dalan Ilmu Ekonomi.
Konsep yang pertama adalah utility, yaitu konsep kepuasan konsumen dalam
konsumsi barang dan jasa yang konsep pemetaannya tidak terbatas. Jadi kepuasan
materialistis tersebut terukur menurut nilai kepuasan yang didapat darl setiap
jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi. Konsep yang kedua adalah konsep
mashlahah, yaitu konsép pemetaan perilaku konsumen berdasarkan asas

kebutuhan dan prioritas.konsep ini mempengaruhi keputusan konsumen Muslim

2.3 Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen menurut Schiffman dan Kanuk (2000)adalah:

“ Consumer behavior can be defined as the behavior that customer
display in searching for, purchasing, using, evaluating and disposing of
products, services and ideasthey expect will satisfy they neeeds.”

Maksudnya adalah perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana
pembuat keputusan, baik individu, kelompok ataupun organisasi, membuat
keputusan-keputusan membeli atau melakukan transaksi pembelian suatu produk

dan mengkonsumsinya.
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Konsep yang menyerupai juga didefinisikan oleh America Marketing
Association dalam J.Paul Peter dan Jerry C.Olson (2000) sebagai interaksi
dinamis antara pengaruh dan kognisi, perilaku, dan kejadian di sekitar kita yaitu
tempat manusia melakukan aspek pertukaran dalam hidup mereka. Hal sama juga
dikatakan oleh Engel, Blackwell dan Miniard (1994) dalam bukunya Consumer
Behavior part | adalah sebagai berikut:

“We define consumer behavior as those activities directly involved in
obtaining, consuming and disposing of products and services, including
the decision processes that preced and follow these action.”

Maksudnya adalah perilaku konsumen sebagai tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.

Setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan untuk
mengkonswmsi atau memproduksi barang atau jasa. Proses pengambilan
keputusan mnjadi kompleks karena dipengaruhi berbagai faktor stimulus dari
pemasaran, ekonomi, politik, budaya, sub-budaya, kelas sosial dan juga

karakteristik dari konsumen sendiri. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 2.1 tentang

Modeli Perilaku Konsumen.

Stimulasi Stimulasi Karakieristik Proscs Keputusan Keputusan Nasabah
Pemasaran tainnya Nasabah Nasabah

-Produk - Ekonomi - Budaya -Pengenalan . ;:,;Sil;:
-Harga - Politik - Sosial kebutuhan . Fasilitas
~Tempat - Teknologi - Pribadi - Pelayanan
- Pramosi - Budaya - Psikologis - Kebutuhan - Tainnya

-Pencarian Informasi
-Evauasi Alternatif
-Keputusan Nasabah
-Perilaku Pasca
Pembelian
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Model Perilaku Konsumen (Kotler et.al, 1970)
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Pada Gambar 2.1, terlihat bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain: faktor internal berupa budaya, sosial, pribadi dan
psikologis. Sedangkan faktor eksternal berupa bauran pemasaran yang terdiri dari:
produk, tempat, harga dan promosi. Selain itu ada juga stimulus yang lain, yaitu:
ekonomi, politik, budaya dan teknologi.

Ada beberapa alasan signifikan terpilihnya demografi atau karakteristik
responden dalam penelitian ini. Pertama, informasi demografi adalah informasi
yang paling mudah dijangkau dan paling mudah untuk mengidentifikasi target
pasar. Sekalipun infomasi ini tidak begitu sempurna untuk pemasaran akatetapi
sekecil apapun ia pasti bermanfaat. Kedua, informasi demografi memberikan
insight tentang trend yang sedang terjadi. Perubahan-perubahan penduduk
menurut usia atau jenis demografi lainnya, akan menentukan jumlah permintaan
terhadap beberapa barang dan jasa. Kefiga, meski tidak dapat digunakan untuk
meramal perilaku konsumen, demograft dapat digunakan untuk mengevaluasi

kampanye-kampanye pemasarannya (Kasali, 2007, hal.154-155).

2.4 Faktor Internal: Demografi atau Karakteristik Konsumen

Faktor internal adalah faktor yang terkait secara langsung dengan diri
konsumen. Faktor internal tersebut merupakan karakteristik konsumen. Menurut
Kotler (2000), hal 44, ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakteristik

konsumen seperti.yang tertuang dalam gambar 2.2 di bawah ini.

BUDAYA SOSIAL PRIBADI
PSIKOLOGI
- Budaya = Kelompok | _yymur dan Tahap ~Motivasi
Acuan Deur Hidup KONSUMEN
Pekeri - Persepsi
- Sub Budaya - Keluarga Pekerjaan roepst
- Sitwasi Ekonomi
- Gaya Hidup - Pengetahuan
- Kepribadian dan -
- Sikap dan
- Kelas Sosial -Peran dan Konsep Diri P
status Kepercayaan

(Sumber: Kotler dan Amstrong, 2000, hal 44)

Gambar 2.2
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Karalteristik Konsumen
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Dari gambar 2.2 di atas menunjukkan bahwa karakteristik yang
membentuk perilaku konsumen ditentukan oleh beberapa faktor antara lain:
Faktor budaya terdiri dari: Budaya, sub-budaya, kelas sosial.
b. Faktor Sosial terdiri dari: Kelompok acuan, keluarga, peran dan status.
c. Faktor Pribadi terdiri dari: Umur dan tahap daur hidup, pekerjaan, situasi
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.
d. Faktor Psikologis terdiri dari: motivasi, persepsi, pengetahuan, sikap dan

kepercayaan.

2.4.1 Faktor Budaya

Faktor budaya memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada perilaku
konsumen. Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar , persepsi, keinginan
dan perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari keluarga dan
lembaga penting lainnya.

Setiap kebudayaan terdiri dari sub-budaya - sub-budaya yang lebih kecil,
yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk para
anggotanya. Sub-budaya dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu kelompok
nasionalisme, kelompok keagamaan, kelompok ras, kelompok geografis. Banyak
sub-budaya memmbentuk scgmen pasar penting dan pemasar merancang produk

dan program pemasarannya juga disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.

2.4.2 Faktor Sosial

Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti kelompok
kecil, keluarga serta peranan dan status sosial konsumen. Perilaku seseorang
dipengaruhi oleh banyak kelompok kecil yang mempunyai pengaruh langsung.
Yang dimaksud dengan kelompok adalah dua orang atau lebihyang berinteraksi

untuk mencapai sasaran individu atau bersama.

2.4.3 Faktor Pribadi

Keputusan pembelian juga dipengaruhi cieh karakieristik pribadi seperti
usia dan daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan
konsep diri pembeli.

Kehidupan seseorang dimulai dari kelahiran sampai dengan kematian.
Proses perubahan dari kelahiran sampai dengan kematian ini disebut proscs

penuaan. Proses menua pada dasarnya adalah proses terjadinya perubahan-
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perubahan yang umumnya berupa kemunduran atau menghilangnya gejala fisik
tertentu seperti: berkurangnya energi, kekuatan fisik, menurunnya penglihatan dan
pendengaran.

Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga.
Orang dewasa mengalami perubahan atau transformasi tertentu pada saat mereka
menjalani hidupnya.

Pekerjaan mempengaruhi seseorang dalam membeli barang dan jasa. Para
pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok kerja yang memiliki
minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa tertentu.

Situasi ekonomi seseorang akan mempengaruhi pemilihan produk. Situasi
ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang dibelanjakan (tingkat, stabilitas
dan polanya), tabungan dan hartanya (termasuk prosentase yang mudah dijadikan
uang).

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia yang diekspresikan oleh
kegiatan, minat dan pendapat seseorang. Gaya hidup menggambarkan “seseorang
secara keseluruhan” yang berinteraksi dengan lingkungan, Gaya hidup juga
_ mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.

Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berada dari setiap orang
yang memandang responnya terhadap lingkungan yang relatif konsisten.
Kepribadian dapat merupakan suatu variabel yang sangat berguna dalam
menganalisa perilaku konsumien, yaitu jika kepribadian tersebut dapat
diklasifikasikan dan memiliki korelasi yang kuat antara jenis-jenis kepribadian

tersebut dan berbagai pilihan produk atau merek.

2.4.4 Faktor Psikologis

Pemilihan barang oleh seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikoligis,
yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan serta kepercayaan. Motivasi merupakan
kebutuhan yang cukup menekan uniuk mengarahkan seseorang mencari cara
untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Beberapa kebutuhan bersifat biogenik yaitu
kebutuhan yang timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu seperti rasa lapar,
haus dan rasa tidak nyaman. Sedangkan kebutuhan-kebutuhan lain bersifat
psikogenik yaitu kebutuhan yang timbul dari keadaan fisiologis tertentu seperti

kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga diri atau kebutuhan diterima.
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Persepsi  didefinisikan sebagai proses sesorang dalam memilih,
mengorganisasikan, mengartikan informasi untuk menciptakan suatu gambaran
yang berarti dari dunia ini. Orang dapat memiliki persepsi yang berbeda-beda dari
objek yang sama karena adanya tiga proses persepsi yaitu: perhatian yang selektif,
gangguan yang selektif dan mengingat kembali yang selektif.

Pembelajaran menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang
timbul dari pengalaman. Sedang kepercayaan merupakan suatu pemikiran

deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

2.5, Syariah

Fatwa Majelis Ulama Indoncsia yang mengharamkan bunga bank, tidak
membuat seluruh ummat islam Indonesia memindahkan rekeningnya ke bank-
bank syariah. Hal yang demikian perlu sosialisasi yang optimal dan maksimal dari
semua unsur terkait agar ummat Islam Indonesia mengetahui dan mengerti
dengan diharamkannya bunga bank dan dianjurkannya menggunakan jasa
perbankan syariah. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allaih SWT surat Al
Baqarah ayat 275 berbunyi:

UMJI U,L,_,.Jmqutrwufy’y;)):}a;wgm#uqm
iasi .ao;lo-u.d ‘y)‘ (a"j a 'f*'i,t;'T;L’-.f ) |3ftj;..gjié,u'3

Maksudnya adalah: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

2.6 Faktor Eksternal: Bauran Pemasaran

Marketing Mix atau bauran pemasaran (Kotler 2000, hal.15) adalah
merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan secara terpadu. Kegiatan ini
dilakukan secara bersama-sama di antara elemen-elemen vang ada pada marketing
mix tersebut. Setiap elemen tidak dapat berjalan masing-masing tanpa dukungan

dari elemen yang lainnya.
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Elemen-elemen yang ada dalam bauran pemasaran adalah produk, harga, lokasi

dan promosi.

2.6.1 Produk

Menurut Kotler (1997: 430) Product is Anything that can be offered to be
a market for attention, acquasition, use or consumption that might satisfy a want
or need.

Produk adalah apa saja yang ditawarkan ke pasar untuk dipertahankan,

diperoleh, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan.

Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan, bank syariah
memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dibandingkan dengan bank
konvensional. Secara umum ada tiga piranti yang digunakan oleh bank syariah,
yaitu:

1. Produk penghimpunan daina yang dapat diperoleh dari empat sumber yaitu

modal, titipan, investasi dan investasi khusus.

I~a

Produk penyaluran dana yang dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti
jual beli, bagi hasil, pembiayaan, pinjaman dan investasi khusus.

Jasa perbankan; bank syarviah dapal melakukan berbagai pelayanan jasa

Lad

perbankan kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau

keuntungan yang antara lain berupa akad af Sharf dan ai fjarah.

2.6.2 Harga _

Pengertian harga adalah sejumlah uang sebagai alat tukar wuntuk
memperoleh produk atau jasa dan bisa juga dikatakan penentuan nilai suatu
produk dibenak konsumen.

Penentuan harga menjadi penting untuk diperhatikan mengingat harga sangat
menentukan laku tidaknya produk dan jasa (produk dan jasa perbankan).harga
bagi bank syariah adalah bagi hasil dan fee.

Kecendrungan masyarakat menggunakan sistcm bunga legih bertujuan
untuk mengoptimalkan pemenuhan kepentingan satu pihak sehingga kurang
mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkannya. Berbeda dengan sistem
bagi hasil yang berorientasi pada pemenuhan kemaslahatan hidup ummat

manusia. Adapun karakteristik bagi hasil bank syariah yaitu:
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1. Penentuan besarnya rasio atau nisab bagi hasil dibuat pada wakiu akad
dengan tetap berpedoman pada loss and profit.

2. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh.

3. Bagi hasil bergantung pada pendapatan perusahaan. Bila usaha merugi maka
akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

4. Jumlah pembagian bagi hasil meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan mitra usaha.

5. Tidak ada saru pihakpun yang meraguakn keabsaha sisterm bagi hasil.

2.6.3 Lokasi

Bagi perusahaan non bank penentuan lokasi biasanya digunakan uniuk
lokasi pabrik, cabang atau gudang. Sedangkan penentuan lokasi bagi industri
perbankan lebih ditekankan kepada lokasi cabang.

Penentuan lokasi kantor beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi
sangat penting disebabkan agar nasabah mudah menjangkau setiap lokasi bank
vang ada. Hal ini termasuk juga Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan lainnya

harus memberikan nilal kenyamanan dan keamanan kepada seluruh nasabah.

2.6.4 Promosi

Dalam kegiatan promosi, pihak bank berusaha untuk mempromosfkan
seloruh produk dan jasa yang dimilikinya baik secara langsung atau tidak
langsung. Promosi merupakan sarana yang tepat untuk menarik dan
mempertahankan loyalitas nasabah.

Tujuan promosi adalah sebagai berikut:
1. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial.

2. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit.

L)

Untuk mendapatkan pelanggan baru.
Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar.

Membedakan serta mengunggulkan produk dibandingkan produk pesaing.

A

Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang diinginkan.
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Bauran pemasaran dapat dijelaskan dengan melihat pada gambar 2.1 di

bawah ini.
-~ Marketing Mix

Product \‘ Place
Product variety Channels
Quality Coverage
Design Target Market Assorthments
Features Locations
Brand Name Inventory
Packaging Transport
Sizes Price Promotion
Warranties List price Sales Promotion
Returns Allowances Advertising

Payment period Sales Force

Discounts " Public relations

Credit terms Direct marketing

(Sumber: Kotler, 2000, hal.15) !
Gambar 2.3 Marketing Mix

2.6.5 Pelaku/ Orang/ Sumber Daya Manusia

Ciri bisnis perbankan salah satunya adalah adanya unsur personal
approach, baik dari jajaran front office, back office samp-ai tingkat manajerial.
Para karyawan bank dituntut untu melayani nasabah secara optimal.

Jasa yang ditawarkan oleh dumia perbankan variatif dan tidak ada standar
outputnya karena penerimaan nasabah akan berbeda antara satu nasabah dengan
nasabah yang lainnya.

Ada tiga faktor yang menyebabkan tingginya variasi ini (Boove, Houston
Thill, 1995, h. 51), yaitu:

I. Kerjasama atau partisipasi nasabah selama penyampaian jasa.

AN ]

Motivasi karyawan dalam melayani nasabah.

La

Beban kerja perusahaan.

Nasabah akan sangat peduli dengan variasi pelayanan yang diberikan oleh
pihak bank. Dalam konteks ini diwakilkan oleh karyawan, seringkali nasabah

akan mencari tahu secara detail informasi bank yang akan dipilihnya.
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Perhatian khusus lebih ditekankan oleh Kotler pada unsur sumber daya
manusianya, karena manusialah yang melakukan proses dan menghasilkan citra

dari perusahaan kepada para konsumennya.

2.6.6 Proses

Proses produksi sebenarnya merupakan produk yang dijual karena setiap
jasa yang dikonsumsi para nasabah, pada saat yang bersamaan ketika proses
produksi itu berlangsung.

Proses menurut Medha Behera adalah: jika jasa itu dilakukan oleh orang
dalam suatu proses pelayanan maka penyediaannya adalah bagian dari jasa
tersebut. Karena nasabah juga hadir saat jasa itu diciptakan maka akan ada
interaksi antara penyedia jasa dan nasabah yang merupakan ciri khusus dari
pemasaran jasa.

Di dalam industri jasa, proses tidak bisa lepas atau dipisahkan dari produk
yang dijual kepada nasabah karena jus{ru itulah yang dijual. Qelh karena itu
kasalahan dalam proses tidak bisa disembunyikan dan termasuk menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari produk yang dijual.

Faktor yang dipakai dalam peneiitian ini adalah fakior pribadi yang
meliputi usia, status pernikahan, pekerjaan, pendidikan, jenis kelamin, pendapatan
dan tabungan, yang menggambarkan -demografi atau karakteristik konsumen dan
faklor bauran pemasaran yang terdiri dari: produk,lokasi, harga tempat, promosi.
Pada penelitian ini ditambahkan fakior proses, sumber daya manusia dan syariah
dengan alasan karena penelitian ini berkaitan dengan pemasaran jasa perbankan

syariah.

2.7 Produk dan Jasa BRI Syariah
Bank Syariah memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan memiliki
ketentuan-ketentvan yang berbeda dengan bank konvensional. Secara umum.

piranti/ perangkat yang digunakan bank syariah terdiri atas tiga kategori, yaitu:

2.7.1 Produk Penghimpunan Dana (Funding)

Produk penghimpunan dana ini terdiri atas:
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Tabungan BRI Syariah merupakan tabungan BRI Syariah bagi
nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan (wadiah yad
adh-dhamanabh).

Giro iB adalah simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan
pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (Wadiah yad adh-
Dhamanah).

Deposito iB adalah jenis simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil
(Mudharabah al-Muthlagoh)

Tabungan Haji iB

Tabungan Prencanaan iB

Produk Penyaluran Dana (Lending)

Produk penyaluran dana terdiri atas:

1. Pembiayaan Komersil

Al

Pembiayaan Ritel Mikro iB
Pembiayaan Kemitraan

Pembiayaan Konsumer

2.7.3 Produk Akses

Produk Akses terdiri atas:

o N~

i

Remittance BRI Syariah

Mini Banking

Mobile Banking/ SMS Banking
Internet Banking

ATM/ Telephone Banking

2.7.4 Hal-hal Yang Berkaitan Dengan Bank Syariah

Beberapa hal vang paling mendasar yang berkaitan dengan bank syariah vang bisa
] yang pahng g ¥ yang

mempengaruhi keputusan konsumen untuk menjadi nasabahh khususnya yang

beragama Islam menurut Syafi’i Antonio (2001) dan Adiwarman Karim (2003)

adalah sebagai berikut:
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Adanya larangan riba (bunga).

Salah satu hal yang paling berkaitan dengan bank svariah adalh bahwa bank
syariah tidak menggunakan sistem bunga sebagaimana pada bank
konvensional, karena sistem bunga diyakini sama dengan riba dan riba itu
diharamkan dalam syariah Islam. Larangan tersebuf diperkuat dengan Fatwa
MUI yang melarang/ mengharamkan atas segala praktek penggunaan sistem
bunga dalam bisnis perbankan. Landasan hukumnya ada dalam Al Qur’an
melalui beberapa tahapan, yaitu:

A. Tahapan pertama: pada ayal ini Allah SWT menunjukkan riba itu bersifat

negatif. QS Ar Rum ayat 39 berbunyi:

39 Dan seswvatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harla manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allali. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (yang berbuat demikian) [tulah orang-orang vyang melipat
gandakan {pahalanya).

B. Tahap kedua: pada ayat ini Allah SV{T mengecam penggunaan riba

terhadap praktek di kalangan masyarakat Yahudi. QS An Nisa ayat 160- -
161 berbunyi:

- - - - - ',{ { ’a, - -.1" ",5’ 1 - ";‘ - N :'

z = £

T U5l 7Bl 28 14 355 15007 1a i Ty By 1S T 12
z £ - . . . R - L
€2 Ledt Bhie Rie (22 Gzely Sl

160. Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
{(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka,
dan Karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah,

161. Dan disebabkan mercka memakan riba, padahal Sesungguhnya mcreka
Telah dilarang daripadanya, dan Karena mereka memakan harta benda orang
dengan jalan yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir
di antara mereka itu siksa yang pedih.
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C. Tahap ketiga: pada ayat ini Allah SWT mengecam riba dalam bentuk
melipat gandakan keuntungan. QS Ali Imran ayat 130 berbunyi:

P .

(15855 Rhaad Gkl bt enl ¥ b ol s

Juyr-l-brﬂa—'

5
44

i30. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. [228] yang dimaksud riba di sini ialah riba nasi'ah.
menurut sebagian besar ulama bahwa riba nasi'ah itu selamanya Haram,
walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. riba
nasial ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang
meminjamkan. riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang
sejenis, tetapi lebih banyak jumlalnya Karena orang yang menukarkan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan
padi, dan sebagainya. riba yang dimaksud dalam ayat Ini riba nasiah yang
berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah.

D. Tahap keempat: pada ayat ini Allah SWT memerintahkan untuk
mneninggalkan segala bentuk riba yang masilt ada. Ini terjadi pada abad
kedelapan atau awal abad ke sembilan Hijriah. QS Al Bagarah ayat 278-
279 berbunvi:

e AR R AT R bl IR
s ol 15200 1,857 & 1,555 ueof‘ﬁ)‘al'é“‘go‘-‘f'ﬁ;

Le
] ) a -

Lr\mj’! Qb I"J l_,lauz.n 1_9.:.5(.9 k_)Jbuu.n piif) L.‘\]_g-w)j Ols A2

Yy }'-——‘2-‘5*“ ¥ sals Y3 T B

278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

E. Sistem perbankan yang lebih adil dan menentramkan.
Bank syariah menggunakan sistem yang sesuai dengan syariah [slam.
Prinsip bagi hasil (profit sharing), bagi keuntungan (revenue sharing)
merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi operasional bank

syariah secara kescluruhan. Sistem bagi hasil ini dilakukan dengan cara
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G.

menetapkan prosentase nisbah bagi hasil atas keuntungan yang nantinya

akan diperoleh.

Prinsip-prinsip syariah Islam setiap transaksi perbankan.

Bank syariah merupakan bank yang berdasarkan syariah Islam. Pada
prakteknya bank syariah menggunakan berbagai macam prinsip syariah
diantaranya dengan menggunakan akad: wadiah, murabahah, salam,
istisna, 1jarch, wkalah, kafalah, hawalah, rahn, qard, dil. Prinsip-prinsip
syariah ini juga terletak pada praktek muamalah islami, pola prilaku
islami, karyawannya, dsb. Berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah ini,
bank syariah harus berkonsultasi dengan Dewan Pengawas Syariah yang
bertugas mengawasi pelaksanaan syariah Islam secara konsisten dalam

transaksi perbankannya.

Investasi/pembiayaan bank syariah pada bisnis yang halal dan baik.

Bank syariah dalam hal pembiayaan juga harus pada koridor syariah,
yaitu tidak boleh melakukan bisnis atau usaha yang bertentangan dengan
syariah. Sedangkan investasi yang dilakukan oleh bank syariah tersebut
harus pada bisnis yang halal dan baik serta tidak membawa pada

kemudharatan bagi yang lain.

. Bank syariah sebagai wujud nyata sistem ekonomi Islain.

Pengembangan-pengembangan dalam sistem ekonomi [slam perlu
dilakukan dan sosialisasinya perlu juga diperhatikan agar masyarakat
dapat mengenal dan menambah pengetahuan mereka tentang berekonomi

syariah yang baik dan benar melalui bank syariah.

Pendidikan.

Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang
dianut, pola pikir dan cara pandang bahkan persepsi terhadap masalah.
Konsumen yang memiliki pendidikan lebih baik akan sangat responsif
terhadap informasi. Pendidikan juga mempengaruhi konsumen dalam

pemitihan produk maupun merek.
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Pekerjaan.
Pekeyjaan konsumen juga mempunyai peran dalam menentukan

keputusannya untuk menggunakan produk/ jasa.

Tempat tinggal.
Tempat tinggal juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

keputusan untuk menggunakan produk/ jasa.

Pendapatan.

Pendapatan adalah hasil yang didapat seseorang berupa barang atau
sesuatu yang bernilai setelah melaksanakan kewajibannya. Faktor ini
juga merupakan salah satu yang mempengaruhi keputusan seseorang

dalam memilih jasa perbankan syariah.

2.8 Penclitinn Terkait Masalah Faktor Dominan Syériah dan Bauran

Pemasaran

Penelitian Fariz (2010) tentang analisis faktor-faktor dominan program

bauran pemasaran terhadap portofolio tapungan dan giro di Bank Syariah Mandiri

Jatinegara. Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut, bahwa fakior

yang berpengaruh paling dominan terhadap keputusan nasabah untuk memiliki

portofoliq tabungan atas giro di BSM Jatinegara adalah faktor:

a.
b.

Ao

24

Jaminan keamanan simpanan nasabah.
Variasi fitur tabungan dan giro BSM.
Tingkat bagi hasil atau bonus.

Lokasi BSM Jatinegara yang strategis.
Daya tarik iklan di surat kabar.

Aktifitas publikasi.

Dengan eigenvalue 9.308 dan prosentase kumulatif variannya adalah

31,028%.
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Penelitian Gamal (2008) yang dilakukan terhadap 1000 orang,yang belum
menjadi nasabah bank syariah dan tersebar di wilayah Jabodetabek dan 8 propinsi
di Indonesia (tersebar dari Sumatera Utara hingga Sulawesi Selatan), yang
menyatakan bahwa masih banyaknya masyarakat yang belum beralih ke
perbankan syariah lebih disebabkan faktor tidak pabamnya mereka terhadap
konsep perbankan syariah. Dengan demikian dapat dikatakan respon masyarakat
masih rendah terhadap perbankan syariah yang berdampak signifikan terhadap
lambatnya pertumbuhan nasabah pada bank-bank syariah.

Menurut Subagja (2005) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Kebutuhan
dan Peluang Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah di Jakarta dan
Sekitarnya tahun 2004”, sasaran respoden pada penelitian ini adalah nasabah bank
syariah, bank konvensional dan nasabah dual banking dengan jumlah sampel 333
responden. [Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peluang masyarakat untuk
menjadi nasabah bank syariah 13,13%. Responden yang berpeluang lebih besar
menjadi nasabah bank syariali adalah responden yang berusia 45 tahun,
berpendidikan tinggi (sarjana), berpenghasilan menengah, menganggap penting
sisiem syariah, tidak mempersoalkan produk, pelayanan dan promosi. '

Penelitian  Yunus (2005) dengan judul “Faktor-faktor Yang
-Mempengaruhi Minat Masyarakat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Studi
Kasus Masyarakat Bekasi)” menunjukkan dalam skala nasional peran perbankan
syariah masih kecil bila dibandingkan dengan bank konvensional. Padahal jumlah
bank maupun kantor syariah di Indonesia terus tumbuh dan bertambal.
Kesimpulannya adalah bahwa faktor pendidikan dan pengetahuan masyarakat
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan bank syariah.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar kemungkinan
untuk menggunakan bank syariah. Demikian pula sebaliknya. Dan sumber
informasi masyarakat Bekasi diperoleh melalui media massa. Hal ini
memudahkan bagi pihak yang berkepentingan untuk meclakukan sosialisasi
perbankan syariah kepada masyarakat. Berdasarkan penelitian bahwa masyarakat
menolak  atau tidak menggunakan jasa perbankan’ syariah dikarenakan
ketidaktahuan mereka tentang bank syariah, karena mereka menganggap bank

syariah sama saja dengan bank konvensional. Di samping itu penolakan
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disebabkan juga karena jaringan ATM dan kantor atau lokasinya yang masih
terbatas.
Penelitian yang dilakukan Samsudin (2004) dengan judul Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Untuk menggunakan Jasa Bank Syariah
Mandiri ( Bank Syariah Mandiri Cabang Thamrin), mengatakan bahwa faktor
dominan yang mempengaruhi keputusan Nasabah untuk menggunakan jasa BSM
ternyata bukan dari faktor-faktor yang berkaitan dengan atribut-atribut faktor
syariah Islam, melainkan faktor fasilitas dan pelayanan yang terdiri atas lima
atribut faktor antara lain:

a. Faktor [asilitas banyaknya cabang BSM diberbagai daerah.

b. Fakior banyaknya ATM BSM.

c. Fakior fasilitas sarana pelayanan transaksi perbankan yang lengkap.

d. Faktor pelayanan yang ramah dari para karyawan/ti BSM.

Hasil penelitian tidak sesuai dengan dugaan awal penelitian ini. Adanya
hubungan yang signifikan antara beberapa karakteristik responden dengan yang
terdiri atas: jenis kelamin, agama, umur, pendidikan, pekerjaan, dll, dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan untuk menggunakan jasa BSM dan

hasil penclitian ini sesuai dengan hipotesis awal penelitian.
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TABEL 2.1
PERBEDAAAN DENGAN PENELITIAN SEBELUMNY A

30

Kategori | Yunus (2004) Samsudin (2004) Subagja (2005} |Fariz (2010) Penelitian ini
Fokus Faktor-fakior yang | Faktor-faktor yang Kebutuhan dan Faktor-faktor Faktor-faktor
Penelitian [mempengarubi mempengaruhi peluang masyarakat |pengaruh bauran dominan syariah dan
minat masyarakat | keputusan masyarakat menjadi nasabah  |pemasaran terhadap |bauran pemasaran
menggunakan jasa | menggunakan jasa Bank | Bank Syariah di parte folio tabungan  |nasabah BRI Syariah
perbankan syariah | Syarizh Mandiri Jakarta serta giro pada Bank |[di Jakarta Pusat
di Bekasi Syariah Mandiri dalam memilih jasa
perbankan syariah
Variabel | Tingkat pendapatan,| Syariah, Produk, Usia, Pendidikan, |Preduk, Harga, Produk, promosi,
Tingkat pendidikan | Fasilitas dan pelayanan, | Pendapatan, Sistem |Lokasi lokasi, sdm,
Tingkat Lokasi syariah Promosi, Proses proses,harga,syariah
pengetahuan Dorongan, promosi, Pembiayaan bisnis {Sumber Daya
Sikap terhadap Merek dan kualitas halal, Variasi Manusia
fatwa MUI tentang | manajemen produk, Return/ Fisikal evidence
bunga bank, ‘ bagi hasil, Pegawai
Tingkat bank
pengetahuan agama ramah,Promosi
Analisis Analisis faktor dan | Analisis faktor, Analisis | Metode Binomial 1Analisis Faktor Analisis faktor,
analisis deskriptif | deskriptif, Cross Logistik Analisis deskriptif,
tabulation Analisis Korelasi
Hasil Faktor tingkat Fasilitas dan pelayanan | Faktor sistem Jaminan keamanan _|Faktor syariah, sdm,
pendidikan, adalah faktor yang syariah, simpanan nasabah, |harga dan produk

pengetahuan, dan
sikap masyarakat
terhadap fatwa MUI
berpengaruhsignifik
an dalam
menentukan minat
masyarakat
menggunakan bank

syarial.

dominan mempengaruhi
keputusan nasabah
untuk menggunakan jasa
Bank Syariah Mandiri.
Ada hubungan antara
karakteristik responden
dengan faktor-fakior
dominan yang
mempengaruhi
keputusan menggunakan

jasa BSM

pembiayaan bisnis
halal, variasi
produk, bagi hasil,
pegawai bank
ramah,dan promosi
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
sescorang memitih

bank syariah.

variasi fitur
tabungan, tingkat
bagi hasil, lokasi
BSM, daya tarik
iklan di surat kabar,
aktivitas publikasi
merupakan faktor-
faktor dominan
terhadap keputusan

nasabah.

merupakan faktor
dominan nasabah
BRI Syariah dalam
memilih jasa
perbankan syariah.
Fakior syariah yang
tertingginya adalah
sistem bagi hasil
yang adil dan

menentramkan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada akhir Oktober sampai dengan Desember 2010.
Adapun tempat penelitian adalah di BRI Syariah Abdul Muis, Wahid Hasyim dan
Tanah Abang. Jakarta Pusat dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan dalam

pengambilan sampel terhadap nasabah.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada 100 nasabah BRI Syariah yang berada di Jakarta
Pusat, yaitu BRI Syariah cabang Abdul Muis, , BRI Syariah cabang Wahid
Hasyim dan BRI Syiariah Cabang Tanah Abang., yang dipilih berdasarkan

accidential sampling.

3.3 Sampel Penelitian

Pengambilan szimpe] untuk penclitian ini menggunakan metode non
probabilitas sampling, tepatnya accidential sampling, yaitu pengambilan sampel
secara kebetulan. Méski demikian, orang atau objek yang diambil sebagai
responden diyakini mampu memberikan data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Syariah |
Varjabel syariah dalam penelitian ini meliputi fatwa dari Majelis
Ulama Indonesia mengharamkan riba, sistem bagi hasil yang

menentramkan dan ikut serta memajukan ekonomi syariah.

3.4.2 Variabel Produk
Variabel produk pada penelitian ini adalah yang berkaitan dengan

kehalalan produk, produk yang variatif dari BRI Syariah, investasi
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3.4.4

3.4.5

3.4.6

32

yang aman dan terjamin. Contohnya kredit cicilan kepemilikan rumah

dengan harga tetap. terjangkau dan bebas bunga tentunya

Variabel Promosi

Variabel Promosi merupakan kegiatan untuk menginformasikan
sekaligus membujuk dan meyakinkan konsumen bahwa produk-
produk yang dihasilkan oleh BRI Syariah mempunyai keunggulan dari
bank syariah lainnya. Promosi dalam penelitian ini berkaitan dengan
iklan BRI Syariah, sosialisasi dari pemuka agama, cendikiawan
termasuk rekomendasi dari pihak lain (saudara, teman, dil)

Variabel Harga

Variabel harga pada penelitian ini adalah yang berkaitan dengan harga
dari Pembiayaan, pemeliharaan, bagi hasil nilai saldo awal yang lebih

kompetitif dari bank syariah lain.

Variabel Proses
Variabel Proses dalam penelitian ini mengindikasikan pada prose

transaksi dan pelayanannya yang mudah, cepat dan memuaskan.

o R

Variabel Pelaku/ Sumber Daya Manusia
Variabe! adalah kepada sumber daya manusianya yaitu para

karyawan-karyawatinya yang ramah, rapih, santun dan profesional.

3.5 Indikator kuesioner

Indikator kuesioner yang meliputi variabel bebas dan variabel terikat dapat

dilihat pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1
Indikator Kuesioner Penelitian
No | Variabel Bebas Indikator Penelitian Ukuran
A. SYARIAH - Fatwa MUI riba ity hram Skala likert:
- Sistem yang adil dap meneniramkan I(Sangat  Tidak
-~ lkut serta memajukan syariah Setuju) sid 5
{Sangat Setuju)

B PROMOSI/PERIKLANAN | - Promosi Skala likert:
REKOMENDASI DAN | - Rekomendasi 1{Sangat Tidak
SOSIALISASI Setuju) s/d 5

(Sangat Setuju)
C. PROSES - Proses transaksi perbankan BRI | Skala likert:
Syariah mudah dan cepat 1{Sangat  Tidak
- Pelayanan transaksi memuaskan Setuju) sfd 3
(Sangat Setuju)
D PRODUK - Produk BRI Syariah variatif Skala tikert:
- Investasi nya aman dan terjamin 1{Sangat Tidak
- Jaringan Anjungan Tunai Mandirinya { Setuju} s/d §
ada dimana-rana {Sangat Setuju}
- Syarat-syarat produk BRI Syariah halal
dan baik
- Produk-produk BRI Syariah halal dan
R D baik
E LOKASI - Lokasi BRI Syariah strategis Skala likert:
- Lokasinya aman 1(Sangat Tidak
Setuju) s/d 5
(Sangat Setuju)
F HARGA - Biaya pemeliharaan tabungan lebih | Skala likert:
rendah dibanding bank syariah lain 1{Sangat Tidak
- Pembiayaan BRI Syarigh harganya | Setuiu) s/d 3
cukup bersaing {Sangat Setuju)
- Bagi hasil BRI Syariah lebih tinggi
dari bank syariah yang
- lain
- Nilai saldo awal untuk tabungan lebih
rendah dari bank syariah yang Iain.
G Sumber Daya Manusia - karywan/ti rapih,ramah dan santun | Skala likert:
- karyawan/ti profesional [(Sangat  Tidak
Setuju) sd 5
(Sangat Setuju})
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

365

Uji Validitas

Validitas adalah suatu bentuk pengujian untuk meyakini bahwa
konsep yang akan diukur adalah suatu konsep yang benar, bukan
sesuatu yang lain (Nasﬁtion dan Usman, 2006, hal.114). Teknik
pengukuran validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

uji MSA yang akan dibicarakan lebih lanjut.

Uji Reabiliiitas

Reabhilitas berguna untuk mengindikasikan stabilitas serta konsistensi
instrumen pengukuran konsep. Dan nantinya akan membantu untuk
melihat ketepatan pengukuran. Teknik ini yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan Cronch’s alpha dengan bantuan
program SPSS15. Sedangkan alpha dinyatakan sangat baik jika
mendekati 1, dikatakan baik jika berada di atas 0,8. Tetapi jika di
bawah 0,6 dikatakan tidak baik, sebab pengukuran yang dilakukan

tidak konsisten atau dengan kata lain tidak reliabel (INasution dan

Usman, 2006, hal.112).

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode yang memberikan gambaran atau
uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan

terhadap objek yang diteliti (Kountur, 2003, hal.105).

Analisis Faktor
Analisis ini dipergunakan untuk melihat faktor dominan yang
mempengaruhi nasabah BRI Syariah. Agar tidak terjadi pengulangan

dalam pengambilan sampel terhadap nasabah.

Analisis Korelasi
Analisis ini dipergunakan untuk melihat dan mengctahui hubungan

antar variabel yang satu dengan yang lain.
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3.7 Model Penelitian Analisis [faktor
Suatu faktor didalam model ini akan mcnjadi kombinasi dari variabel-
variabel dan atribut-atribut dengan formulasi sebagai berikut:

Fi=ail X1+ ai2 X2 +ai3 X3 +... +aip Xp

Dimana: F = faktor
a = Atribul
X = Variabel

Varian dari faktor ke- t disebut dengan akar ciri (eigenvalue) atau dilambangkan
dengan Ai. Jumlah akar ciri adalah sebagai berikut:
P

2 A=A+ A2 FAdp

=i
Dimana: L1 > 222...2)p

Proporsi varian dari faktor ke-i adalah:
PO T e T

Adapun beberapa pengujian penting yang perlu dilakukan sebelum dapat
mengkombinasikan variabel-variabel dan atribut-atribut ke dalam faktor adalah
sebagai berikut:

a. Uji Kaiser Mayer Olkin (KMOQ)
Uji KMO adalah pengujian yang berguna untuk menunjukkan apakah metode
sampling yang digunakan memenuhi syarat atau tidak, sehingga data dapat
dianalisis lebih lanjut menggunakan Analisis Faktor atau tidak.
Secara matematis uji KMQ dapat dituliskan sebagai berikut:

Envn

KMO = R
Z?Znﬂ r,j+ annﬂ

i=123....,pdanj=1,2,3, ...p
Dimana: rij* = Koeefisien korelasi sederhana dari variabel i dan j

aij? = Koeefisien korelasi parsial dari variabel i dan j
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| . Dengan nilai yang didapat dari uji KMO tersebut maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

o 0,9- 1,0 =dala sangat baik untuk dilakukan analisis faktor

s 0.8--0,9 = data baik unluk dilakukan analiasis faktor

+ (0,7~ 0,8 = data agak baik untuk dilakukan analisis faktor

e 0,6-0,7 = data lebih dari cukup untuk dilakukan analisis faktor

» 0,5-0,6 =data cukup untuk dilakukan analisis faktor

s <{0,5 =data tidak layak untuk dilakukan analisis faktor

Dengan demikian maka data yang dapat dilakukaln analisis faktor adalah yang
memiliki nilai KMO minimal 0,5

Measure of Sampling Adequency

Uji MSA bertujuan untuk mengukur seberapa tepat suatu variabel terprediksi
oleh variebel lain dengan eror vang relatit lebih kecil.

Formulasi perhitungan adalah sebagai berikut:

n TN ?'2
i F=itiJ

i

MSA =

I=123,...pdan)j=1,23,.....p

Dimana:
I'l-;j = Koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan j
(Ii-zj = Koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j

Berdasarkan nilai MSA yang didapat akan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. MSA > 0,5 berarti variabel masih bisa diprediksi variabel lain secara

tepat atau error
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2, MSA < 0,5 berarti variabel tidak diprediksi dan harus dikeluarkan dari

analisis.

Dengan demikian maka atribut dengan nilai MSA < 0,5 merupakan atribut
yang tidak valid, sehingga harus dikeluarkan karena tidak dapat digunakan untuk

mengukur variabel.

3.8 Tahapan Penyelesaian Masalah
Keseluruhan penelitian ini memiliki tahap-tahap sebagai berikut:

Mengumpulkan data.

b. Memasukkan data untuk kemudian diolah dengan software SPSS 15

c. Melakukan wji alpha yang merupakan bentuk dari uji validitas. Apabila
data dinyatakan valid maka penelitian masuk ke tahap berikutnya.
Apabila data tidak valid maka akan diambil kesimpulan dan saran.

d. Melakukan uji MSA yang juga merupakan uji reabilitas serta uji KMQ.
Kedua pengujian ini adalah merupakan bagian dari analisis faktor.

e. Melakukan analisis dan pembahasan atas hasil pengolahan data.

f. Mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang berkaitan dengan

penelitian.
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3.9 Bagan Alur Penelitian (Flow Chart)

Alur Penelitian

Mulai

")

Menyusun dan

Tidak
Ya Menyebar Kuestioner 1da
Uji Reabilitas &
Validitas
(
____,L Pengolahan
¥
e ™
Analisis &
Pembahasaan
\_ J
Y
4 p
Kesimpulan
| S —_
Y

l Selesai i

Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian
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BAB IV
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR DOMINAN SYARIAH DAN BAURAN
PEMASARAN NASABAH BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH
DI JAKARTA PUSAT

Pada bab ini dijelaskan tentang analisis validitas dan reliabilitas hasil
kuesioner. Menganalisis data dengan menggunakan data dengan menggunakan
analisis faktor dan membahas hubungan antar karakteristik responden dan variabel

penelitian dengan menggunakan teknik one way anova.

4.1 Analisis Validitas dan Reabilitas
4.1.1 Uji Validitas

Untuk mentlai validitas dari masing-masing atribut faktor yang digunakan
dalam penelitian ini, maka digunakan metode uji Measures Samling Adequancy
(MSA) yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketepatan suatu variabel
terprediksi oleh variabel lain dengan error yang relatif kecil. Dalam penelitian
ini terdapat 7 variabel, yaitu:
1. Syariah
Produk
Harga
Promosi/periklanan, rekomendasi dan sosialisasi
Proses
Lokasi

Sumber Daya Manusia

A U o

Selanjutnya, hasil pengujian validitas  dari masing-masing variabel akan

dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1.1 Promosi/ Periklanan,Rekomendasi dan Sosialisasi
Faktor promosi dibentuk oleh 6 atribut faktor. Hasil pengolahan data untuk
uji validitas dengan bantuan soft ware SPSS 17, melalui metode uji MSA,

menghasilkan nilai-nilai yang tertera pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Uji Validitas Faktor Promosi/Periklanan,
Rekomendasi dan Sosialisasi

40

p1 p2 p3 p4 p5 6
Anti-image Covariance  p1 .702 -,302 .075 030 -.148 -.056
p2 =302 .587 -254 -.087 .092 -.009
p3 075 -.254 665 -172 -117 .24
p4 .030 -.087 -172 650 -.188 -.168
p5 - 148 092 - 117 -.188 .664 =219
pé -.056 -.009 124 -.168 -.219 758
Anti-image Correlation  p1 .585(a) - 470 109 044 -217 -.077
p2 -470 | .580{a) -.408 -141 148 -.014
p3 409 -406 | .613(a) -.262 -176 75
p4 .044 -141 -262 1 .723(a) -.286 -.240
ps =217 148 -176 -2B6 | .867(a) -.308
5] -077 -014 175 -.240 -.308 | .652{a)

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Sumber : Data diolah

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa semua atribut mempunyai nilai di

atas 0,5. Nilai-nilai MSA dari ousput di atas dapat disederhanakan pada Tabe!l 4.2

berikut:
Tabel 4.2
Penyederhanaan Hasil MSA Promosi
Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan
P1 [lf!_an BRI Syariah menarik untuk 0,595 Valid
dilihat
P2 Iklan BRI Sayariah mudah dipahami - .
dan mudah untuk dikenali 0,580 Valid
P3 Adanya rekomendasi 'darl pihak lain 0.613 Valid
(saudara, teman dan lainnya)
P4 Sosmhs_am dari pemuka agama, 0,733 Valid
cendekiawan
P35 Iklan BRI Syariah terlihat mahal dan 0.677 Valid
ekslusif o
P6 l[klan Bl byan‘ah le_blh intensif dari 0.652 Valid
iklan bank syariah lain

Sumber : Data diolah
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4.1.1.2 Proses
Faktor proses dibentuk oleh 2 atribut. Hasil dari pengolahan data untuk uji
validitas dengan soff ware SPSS 15, melalui metode uji korelasi, menghasilkan

nilai-nilai yang tertera pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Uji Validitas Faktor Proses
Correlations

p? p8 Proses

p7  Pearson Correlation 1 734" 9317

Sig. {2-tailed) 000 .000

N 101 101 101

p8  Pearson Correlation | .734" 1 931"

Sig. (2-tailed) .000 000

N 101 101 101

proses Pearson Correlation | .9317 9317 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 101 T : © 101

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).

Sumber : Data diolah

Analisis Quéput Korelasi
Analisis outpul korelasi dapat dijelaskan dengan 2 pendekatan yaitu melihat r
tabel dan nilai alpha.
1.  Dengan menggunakan r tabel
Apabila menggunakan kriteria r tabel dengan df = a, n-2, atau ((0,05),99)
maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,19.
Berdasarkan hasil uji korelasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
a. P7 mempunyat korelasi positif dengan P8 karena koefisien korelasi P7
dengan P8 lebih besar dari r tabel (0,734 > 0,19) sehingga P7 dan P8
signifikan.
b. P7 mempunyai korelasi positif dengan Proses karena koefisien korelasi

7 dengan Proses lebih besar dani r tabel (0,931 > 0,19)
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2. Apabila menggunakan kriteria tingkat signifikan. contohnya alpha yang
ditetapkan adalah 5% (o = 0,05) maka hasil yang diperoleh adalah:
a. P7 mempunyai korelasi positif dengan P8, karena nilai signifikan P7
dengan P8 lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05).
b. P7 mempunyai korelasi positif dengan proses, karena nilai signifikan P7

dengan Proses lebih kecil dari nilai alpha.

4.1.1.3 Produk
Faktor produk terdiri dari 5 atribut. Hasil dari pengolahan data untuk wji
validitas dengan soff ware SPSS 15, melalui metode uji MSA, menghasilkan nilai-

nilai yang tertera pada Tabel 4.4

Tabel 4.4
Uji Validitas Faktor Produk
p9 pl1@Q P11 piz pi13
Anti-image Covariance  p9 771 -.247 -.106 .014 -132
p10 -247 732 -098 -.129 -.0B3
pit -.108 1 -.088 701 -.270 -076
pl2 014 =1 20 -.270 706 - 135
p13 -132 -.063 076| -.135 839
Anti-image Correlation. p9 .719¢{a) -.329 -144 [, 019 -.164
pl0 -329 | .747(a) - 137 -.180 -.081
p11 -.144 -137 | . 730(a) -.383 -.099
pi2 .019 -.180 -383 | .704(a) -178
p13 -.164 -081 -.099 -176 | .815(a)

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Sumber : Data diolah

Dari Tabel 4.4, telithat bahwa atribut memiliki nilai MSA di atas 0,5. Nilai-
nitai MSA dari oufput di atas dapat disederhanakan dalam Tabel berikut:
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Tabel 4.5
Penyederhanaan Hasil MSA Produk

Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan
P9 Produk BRI Syariah variatif 0,719 Valid
P10 Investasinya aman dan terjamin 0,747 Valid
P Jaringan ATMnya ada dimana-mana 0,730 Valid
P12 Syarat-syarat Produk BRI Syariah halal

0,704 Valid

dan baik

P13 Produk-produk BRI Syariah halal dan baik 0,815 Valid

Sumber : Data diclah

4.1.1.4 Lokasi
Faktor lokasi terdiri dari 2 atribut. Hasil dari pengolahan data untuk uji
validitas dengan sojt ware SPSS 15, melalui metode uji korelasi, menghasilkan

nilai-nilai yang tertera pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Faktor Lokasi

Correlations

pi4 p15 . Iokasi
p14  Pearson Correlation 1 486~ 855"
Sig. {2-tailed) .000 000
N 101 101 101
p15  Pearson Correlation | .486 1 869"
Sig. (2-tailed) .000 000
N 101 101 101
lokasi Pearson Correlation | 855" 869~ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 101 101 101

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah
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Analisis Output Korelasi
Analisis output korclasi dapat dijelaskan dengan 2 pendekatan yaitu
dengan melihat r tabel dan nilai alpha.
1. Dengan menggunakan r tabel
Apabila menggunakan kriteria r tabel dengan df = ¢, n-2, atau ((0,05),99)
maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,19. Berdasarkan hasil ujt korelasi di
atas maka dapat disimpulkan bahwa
a. P14 mempunyai korelasi positif dengan P15 karena koefisien korelasi
P14 dengan P15 lebih besar dari r tabel (0,486 > 0,19) sehingga P14 dan
P15 signifikan.

b. P14 mempunyai korelasi positif dengan Lokasi karena koefisien korelasi
P14 dengan Lokasi lebih besar dari r tabel (0,931 > 0.,19)
2. Apabila menggunakan krileria tingkat signifikan. contohnya alpha yang
ditetapkan adalah 5% (¢ = 0,05) maka hasil yang diperoleh adalah:
a. P14 mempunyai korelasi positif dengan P15, karena nilai signifikan P14
dengan P15 lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05).
b. P14 mempunyai korelasi positif dengan proses. karena nilai signifikan

P14 dengan Lokasi lebih kecil dari nilai alpha.

4.1.1.5 Harga
Faktor lokasi terdiri dari 4 atribut. Hasil dari pengolahan data untuk uji
validitas dengan soft ware SPSS 15, melalui metode uji MSA, menghasilkan nilai-

nilai yang tertera pada Tabel 4.7

Analisis faktor..., Elvira Sitna Hajar, Pascasarjana Ul, 20(ihiversitas indonesia



Tabel 4.7

Uji Validitas Faktor Harga
Anti-image Matrices

VAR(O001 | VARODOOOZ | VAROQOG3 | VAROODOO4

Anti-image Covariance  VARQOQGQO1 .B21 -.257 -.192 -018
VARQOO02 -.297 .833 .073 - 165

VARODDO3 -192 .073 .28 -136

VARODOD4 -.018 -.165 ~.136 833

Anti-image Correlaticn VARQROOD .528(a} -.359 -.220 -.020
VAR0Q002 -.359 Bi2(a) 033 -187

VAROQ0Q0O3 -.220 .083 .491(a} -.146

VARO0O04 -.020 -187 -.146 .599(a}

a Measures of Sampling Adequacy{MSA)

Sumber : Data diolah

Dari Tabel 4.7, telihat bahwa atribut memiliki nilai MSA lebih besar dari

0,5 kecuali untuk atribut faktor ke 18 (P18) yang nilainya lebih kecil dari 0,5,

maka atribut tersebut harus dikelvarkan. Nilai-nilai MSA dari ouput  di atas
dapat disederhanakan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8
Penycderhanaan Hasil MSA Harga
Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan
Pic6 Biaya pemeliharaan tabungan lebili rendah
0,528 Valid
dibandingkan bank syariah lain
P17 Pembiayaan BRI Syariah harganya cuku
_y ¢ & "1 o512 Valid
bersaing
P18 Bagi hasil BRI Syariah lebih tinggi dari
) ) 0,491 Tidak Valid
bank syariah lain
P19 Nilai saldo awal untuk tabungan lebih
) ) . 0,599 Valid
rendab dari bank syarial lain

Sumber : Dara diojah
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4.1.1.6 Sumber Daya Manusia
Faktor sumber daya manusia terdiri dari 2 atribut. Hasil dari pengolahan
data untuk uji validitas dengan soft ware SPSS 15, melalui metode uji Korelasi,

menghasilkan nilai-nilai yang tertera pada Tabel 4.9

Tabel 4.9
Uji Validitas Faktor Sumber Daya Manusia
Correlations
SDMsatu SDMdua
SDMsatu Pearson
) 1 .508(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 101 101
SDMdua Pearson
) .508(**) 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 101 101

** Correlation is significant at the 0.01 tevel (2-tailed}.

Sumber : Data diclah

Analisis Quzput Korelasi

Analisis output korelasi dapat dijelaskan dengaﬁ 2 pendekatan yaitﬁ
melihat r tabel dan nilai alpha.
L. Dengan menggunakan r tabel

Apabila menggunakan Kkriteria r tabel dengan df = a, n-2, atau ((0,05),99)

maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,19. Berdasarkan hasil uji korelasi di

atas maka dapat disimpulkan bahwa:

a. SDMI1 mempunyai korelasi positif dengan SDM2 karena koefisien
korclasi SDMidengan SDM?2 lebih besar dari r tabel (0,506 > 0,19)
sehingga SDM1 dan SDM2 signitikan.

b. SDMI mempunyai korelasi positif dengan Faktor SDM karena koefisien
korelasi SDM1 dengan Faktor SDM lebih besar dart r tabel (0,506 >
0,19).
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2. Apabila menggunakan kriteria tingkat signifikan. contohnya alpha yang
ditetapkan adalah 5% (o = 0,05) maka hasil yang diperoleh adalah:
a. SDMI mempunyai korelasi positif dengan SDM2, karena nilai signifikan
SDM1 dengan SDM?2 lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05).
b. SDMI! mempunyai korelasi positif dengan Faktor SDM, karena nilai
signifikan SDM1 dengan Faktor SDM lebih kecil dari nilai alpha.

4.1.1.7 Syariah
Faktor syariah terdiri dari 3 atribut. Hasil dari pengolahan data untuk uji
validitas dengan soff ware SPSS 15, melalui metode uji MSA, menghasilkan nilai-

nilai yang tertera pada Tabel 4.10

Tabel 4,10
Uji Validitas Faktor Syariah
VARODOO1 | VARODOOZ | VAR(OQ003

Anli-image Covariance  VARODOO01 .888 -.247 -.032

VARDDDD2 -.247 776 -.280

VARORQ03 -.032 -.290 950
Anii-image Correfalion VARQGGO! .503¢(a) 297 -037

VARO00002 -.297 .546(a) -.357

VARDO0D3 | -037 -.357 575(a) .

a Measures of Sampling Adeguacy{MSA)
Sumber : Data diolah

Dari Tabel 4.10, telihat bahwa atribut memiliki nilai MSA lebth besar dari
0,5. Nilai-nilai MSA dari output di atas dapat disederhanakan seperti pada tabel
4.11 berikut:
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Tabel 4.11
Penyederhanaan Hasil MSA
Nilai
Atribut Isi Atribut Kesimpulan
MSA
P22 Fatwa MUI tentang riba itu haram 0,603 Valid
P23 Sistem bagi hasil yang lebih adil dan _
0,546 Valid
menentramkan
P24 Ikt serta dalam memajukan Ekonomi
] 0,575 Valid
Syariah Islam

Sumber : Data diclah

4.1.2 Uji Reliabilitas

Terdapat 7 variabel - yang perlu diuji reliabilitas yaitu faktor
promosi/periklanan, rekomendasi dan sosialisasi, proses, produk, lokasi, harga,
sumber daya manusia dan syariah. Pengujian reliabilitas ini menggunakan metode
cronbach’s alpha. Variabel dikatakan reliable jika nilai cronbach's alphanya
lebih dari 0,6 yang berarti bahwa alpha cukup baik, sehingga instrument
pengukuran konsep cukup stabil dan konsisten. Jika nilai crombach’s aflpha kurang

dari 0,6 maka variabel tersebut tidak reliabel.

4.1.2.1 Promosi/Periklanan,Rekomendasi dan Sosialisasi

Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha
pada faktor promosi/perikanan,rekomendasi dan sosialisasi. Faktor ini mempunyai
6 atribut yang reliabel. Perhitungan cronbach aipha ini dilakukan dengan soff

ware SPSS 15.

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas Faktor
Promosi/Periklanan, Rekomendasi dan Sosialisasi

Cronbach's Alpha I N of Items

1

699 6

Sumber : Data diolah
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Nilai alpha faktor promosi pada Tabel 4.12 di atas adalah sebesar 0,699.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen faktor promosi baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor .tersebut merupakan instrumen yang andal dan

konsisten secara statistik karena memiliki a/pha >0,6.

4.1,2.2 Proses
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha
pada faktor proses. Faktor ini mempunyai 2 atribut yang reliabel. Perhitungan

cronbach alpha ini dilakukan dengan soft ware SPSS 15.

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Faktor Proses

Cronbach's
Alpha N of Items

847 © 2

Sumber : Data diglah

Nilai alpha faktor proses pada Tabel 4.13 di atas adalah sebesar 0,847. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen faktor promosi baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen yang andal dan

konsisten secara statistik karena memiliki alpha >0.6.

4.1.2.3 Produk

Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach's alpha
pada faktor produk. Faktor ini mempunyai 5 atribut yang reliabel. Perhitungan

cronbach alpha ini dilakukan dengan soff ware SPSS 15.

Tabel 4.14
Ujt Reliabilitas Faktor Produk

Cronbach's Af{pha ’ N of Items

706 [

N

Sumber : Data diolah

Analisis faktor..., Elvira Sitha Hajar, Pascasarjana Ul, 2011. .
Universitas Indonesia



Nilai aipha faktor produk pada Tabel 4.14 di atas adalah sebesar 0,706.
Hal ini menunjukkan bahwa insirumen faktor promosi baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen yang andai dan

konsisten secara statistik karena memiliki a/pha >0,6

4.1.2.4 Lokasi
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha

pada faktor lokasi. Faktor ini mempunyai 2 atribut yang reliabel. Perhitungan

cronbach alpha ini dilakukan dengan soff ware SPSS 15.

Tabel 4.15
Uji Reliabilitas Faktor Lokasi

Cronbach’s
Alpha N of [tems

.634 2

Sumber : Data diolah

Nilai aphea faktor lokasi pada Tabel 4.15 di atas adalah sebesar 0,634. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen faktor lokasi baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen yang andal dan

konsisten sccara statistik karena memiliki a/pha >0,6.

4.1.2.5 Harga
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha

pada faktor harga. Faktor ini mempunyai 4 atribut yang valid. Perhitungan

cranbach alpha ini dilakukan dengan softf ware SPSS 15.

Tabel 4.16
Uji Reliabilitas Faktor Harga

Cronbach's Alpha N of Items
677 4

Sumber : Data diolah
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Nilai alpha faktor harga pada Tabel 4.16 di atas adalah sebesar 0,677. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen faktorharga baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen yang andal dan

konsisten secara statistik karena memiliki alpha >0,6.

4.1.2.6 Sumber Daya Manusia
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha
pada faktor sumber daya manusia. Faktor ini mempunyai 2 atribut yang valid.

Perhitungan cronbach alpha ini dilakukan dengan soff ware SPSS 15.

Tabel 4.17
Uji Reliabilitas Faktor Sumber Daya Manusia

Cronbach’s
Alpha N of Items
671 2

Sumber : Data diolah

Nilai aipha faktor sumber daya manusia pada Tabel 4.17 di atas adalah
sebesar 0,671. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen faktor sumber daya manusia
baik dan konsisten. Dengan demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan

instrumen yang andal dan konsisten secara statistik karena memiliki alpha >0,6.

4.1.2.7 Syariah
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas dengan cronbach’s alpha
pada faktor syariah. Faktor ini mempunyai 2 atribut yang valid. Perhitungan
cronbach alpha ini dilakukan dengan soff ware SPSS 15.
Tabel 4.18
Uji Reliabilitas Faktor Syariah

Cronbach's
Alpha N of ltems

.663 3

Sumber : Data diolah
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Nilai alpha faktor syariah pada Tabel 4.18 di atas adalah sebesar 0,663.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen faktor syariah baik dan konsisten. Dengan
demikian alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen yang andal dan

konsisten secara statistik karena memiliki alpha >0,6.

4.2 Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO)

Setelah uji reliabilitas dan validitas selesai dilakukan, maka pengujian
dengan uji Kaiser Mayer Olkin (KMO) dilakukan untuk menunjukkan apakah
metode sampling yang digunakan memenuhi syarat atau tidak, sehingga akan
ditentukan data dapat dianalisis lebih lanjut memakai analisis faktor atau tidak.
Hasil uji KMO pada 7 variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 4.19. Dari hasil
pengujian, didapat KMQ sebesar 0,717 yang berarti bahwa data baik untuk
dilakukan analisis faktor ditunjukkan pada Tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19
KMOQO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling T17

Adequacy.

Bartiett's Test of Approx. Chi-Square | 407.136
Sphericity df 21

Sig. 000

Sumber : Data diolah

4.3 Karakteristik Reponden

Karakteristik responden yang diuraikan dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan
tabungan. Untuk melengkapi analisis juga dilakukan tabulasi silang uniuk

mengetahui hubungan keterkaitan antara karakteristik responden dengan ke 24

atribut faktor.
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4.3.1 Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelaminnya, distribusi frekwensi responden adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.20
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekwensi Persentase (%)
Laki-laki 51 51%
Perempuan 49 49%
Jumlah 100 100

Sumber : Data diolah

Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, yaitu sebanyak 51
orang (51%), sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak

49 orang (49%). Seperti terdapat pada gambar 4.1 di bawah ini

Jenis Kelamin

Gambar 4.1 Komposisi responden berdasarkan Jenis Kelamin
4.3.2 Status Pernikahan

Berdasarkan status pernikahan, distribusi frekwensi responden adalah

sebagai berikut;
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Tabel 4.21
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan Frekwensti Persentase (%)
Belum Menikah 46 46%
Sudah menikah 54 54%

Jumlah 100 100

Sumber : Daia dialah

Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah sudah menikah

sebanyak 54 orang (54%), sedangkan responden yang belum menikah sebanyak

46 orang(46%). Seperti gambar 4.2 berikut

Status Pernikahan

Sumber : Data diolah

Gambar 4.2. Komposisi Responden Berdasarkan Status Pernikahan

4.3.3 Pendidikan
Berdasarkan pendidikan , distribusi frekwensi responden adalah sebagai
berikut;
Tabel 4.22
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekwensi Persentase (%)
SLTA 16 16%
Akademi/Diploma 13 13%
S1/82/83 52 52%
" Jumlah 100 100

Sumber : Data diolah
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Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah berpendidikan SLTA
sebanyak 16 orang (16%), sedangkan reponden yang berpendidikan Akademi atau
diploma sebanyak 13 orang (13%)} dan yang berpendidikan S1/82/S3 sebanyak
52 orang (52%). Seperti terlihat pada gambar 4.3 berikut :

Pendidikan

Sumber : Data diolah

Gambar 4.3 Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan

4.3.4 Usia

Berdasarkan usia, distribusi frekwenst tesponden adalah sebagai berikut;

Tabel 4.23
Karakfteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

Frekwensi Persentase (%)
18-30 tahun 41 41%
31-50 tahun 59 59%
>50 tahun 0 0%
Jumliah 100 100

Sumber : Data diolah

Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah berusia 18-30 tahun
sebanyak 41 orang (41 %), sedangkan yang berusia 31-50 tahun sebanyak 359
orang (59%) dan yang berusia di atas 50 tahun tidak ada. Hal ini dapat dilihat

pada gambar 4.4 dibawa int
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Sumber : Data primer diolah

Gambar 4.4 Komposisi Responden berdasarkan Usia

4.3.5 Pekerjaan

Berdasarkan status pekerjaan, distribusi frekwensi responden adalah

sebagai berikut;

Tabel 4.24

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
Pelajar/Mahasiswa 1 1%
PNS 23 23%
Swasta/Wiraswasta 76 76%
Jumlah 100 100

Sumber : Data diolah

Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah mempunyai pekerjaan

pelajar/Mahasiswa sebanyak 1 orang(1%), sedangkan PNS sebanyak 23 orang

(23%).

4.3.6 Pendapatan

Berdasarkan stalus pendapatan,distribusi frekwensi responden adalah

sebagai berikut;
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Tabel 4.25
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
< ljuta 9 9%
1 juta-4 jula 52 52%
>4 juna 39 39%
Jumlah 100 100

Sumber : Data diolah

Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah mempunyai
pendapatan <1 juta sebanyak 9 orang (9 %), sedangkan yang mempunyai
pendapatan 1 juta-4juta sebanyak 52 orang (52%) dan yang lebih besar dari 4 juta
sebanyak 39 orang {39%) sepert’ terdapat pada gambar 4.5 berikut :

Sumber : Data diolah

Gambar 4.5 Komposisi Responden berdasarkan Pendapatan

4.3.7 Tabungan
Berdasarkan status tabungan,distribusi frekwensi responden adalah sebagai
berikut;
Tabel 4.26
Karakteristik Responden Berdasarkan Tabungan per bulan
Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
" <300 ribu 23 23%
600 ribu-2 juta - 53 53%
> 2 juta 24 24%
Jumlah 100 100

Sumber : Data diclah
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Sebagian dari responden dalam penelitian ini adalah mempunyai tabungan
< 500 ribu sebanyak 23 orang (23%) , sedangkan yang mempunyai tabungan rata-
rata perbulan 600ribu-2 juta sebanyak 53 orang (53%) dan yang >2 juta per
bulannya adalah 24 orang (24%) seperti terlihat pada gambar 4.6 di bawah ini.

Tabungan

Sumber : Olah Data Primer

Gambar 4.6 Komposisi Responden Berdasarkan Tabungan

4.4 Analisis Deskriftif Variabel Dalam Penelitian

Untuk penelitian im telah disebar 100 lembar kuesioner yang ditujukan
kepada nasabah BRI Syariah yang tersebar di 3 tempat di Jakarta Pusat., yaitu:
BRI Syariah Abdul Muis, BRI Syariah Wahid Hasyim dan BRI Syariah Tanah
Abang. Semua variabel selain proses, lokasi dan sdm diuji validitas dan reabilitas
dengan hasil valid dan reliabel. Sedangkan 3 variabel: proses, lokasi dan sdm diuji
dengan analisis korelasi untuk melihat hubungan antar pertanyaan dalam masing-
masing varibel dan hasilnya signifikan, yang berarti ada Kkorelasi antar isi dalam

variabel.

4.5 Analisis Faktor

Analisis faktor adalah suatu teknik untuk menganalisis tentang saling
ketergantungan (interdependence) dari beberapa variabel secara simultan dengan
tujuan untuk menyederhanakan dari bentuk hubungan antara beberapa variabel
yang diteliti menjadi sjumlah faktor yang lebih sedikit daripada variabel yang
diteliti, yang berarti dapat juga menggambarkan tentang struktur data dari suatu

penelitian.

Analisis faktor..., Elvira Sitna Hajar, Pascasarjana Ul, 2011.
Universitas Indonesia



59

Jadi pada prinsipnya analisis [aktor digunakan untuk mengelompokkan
beberapa variabel yang memiliki kemiripan untuk dijadikan satu faktor, sehingga
dimungkinkan dart beberapa atribut yang mempengaruhi suatu komponen variabel
dapat diringkas menjadi beberapa faktor utama yang jumlahnya lebih sedikit.
Selanjutnya adalah Tabel communalities.Besarnya varians dari faktor

communality di dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.27

Tabel 4,27
Communalities
Initial Extraction

Proses 1.000 .199
Lokasi 1.000 792
Promosi 1.000 B13
Produk 1.000 .B15
HHarga 1.000 681
Sdrn 1.00Q .B48
Syariah 1.000 .891
Extraction Method- Principal Component
Analysis., '

Sumber : Data diolah

Communality yang menjelaskan hubungan antara variabel dan faktor
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan di dalam penelitian ini
(proses, lokasi, promosi, produk, harga, sdm dan syariah) hampir seluruhnya
bernilal di atas 0,5 yang berarti bahwa hubungan antara variabel dan faktor relatif
besar kecuali variabel Proses yaitu sebesar 0,199, artinya faktor hanya dapat
menjelaskan variabel proses dengan nilai hubungan sebesar 0,199. Jadi bisa
dikatakan bahwa hubungan antara variabel dan faktor relatif rendah.

Variabel Syariah memiliki nilai communality terbesar, yaitu 0,891, [Hal ini
dapat dikatakan bahwa variabel Syariah memiliki kemampuan paling baik dalam
berhubungan dengan fakior dalam penelitian ini. Variabel berikutuya adalah

Sumber Daya Manusia. Produk, Promosi, Lokasi dan Harga. Sedangkan
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komunalitas Initial semuanya mempunyai nilai 1, yang berarti varian variabel

dapal dijelaskan oleh faktor yang terbentuk,

Tabel 4.28
Extraction

60

Component

Initial Eigenvalues

Sums of Squared Loadings

Extraction

Rotation Sums of Sguared Loadings

Total | % of Variance | Cumulative % | Total % of Variance | Cumulative % | Total |% of Variance| Cumulative %
1 3.342 47.750 47.750 3.342 47.750 47.750 3.235 46.213 46,213
2 1.697 24.244 71.993 1.697 24.244 71.993 1.805 25.780 71.993
3 882 12.601 84.594
4 442 6.308 90.903
5 340 4.855 95.758
6 195 2.786 98.544
7 102 1.456 100.000

Sumber : Data diolah

mempunyai nilai Eigenvalue sebesar 3,342 dengan varian 47,750 %. Dan faktor 2
dengan nilai Eigenvalue sebesar 1,697 dengan varian 24,244%.dengan varian
kumulatif 75% telah cukup dan bernilai diatas 1. Dengan kriteria demikian maka

faktor yang dibuat cukup dua sebagaimana yang terlihat pada kolom Extration

Berdasarkan tabel 4.28 terlihat ada 7 faktor vang terbentuk. Faktor |

Sum of Squared Loading dengan kumulatif varian 71,993%.
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Tabel 4.29
Rotated Component Matrix

Component

1 2
proses 252 369
lokasi -.030 889
promosi 025 502
praduk 878 21
harga 825 -025
sdm 920 026
syariah 934 139

2. Rotation converged in 3 iterations.

Extraction Method: Principal Componem Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Sumber

: Data diolah

U

1
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Tabel 4.29 di atas adalah tabel rotasi komponen matrik, dengan tabel ini
dapat diketahui kelompok variabel yang masuk ke dalam suatu faktor. Rorated
Component Matrix di atas menunjukkan distribusi variabel-variabel yang telah
diekstrak ke dalam faktor yang telah terbentuk berdasarkan faktor loadingnya
setelah dilakukan proses rotasi.

Syarat untuk faktor loading ini adalah bernilai >0,5 maka variabel yang
memiliki faktor loading <0,5 dianggap memiliki kontribusi yang lemah terhadap
faktor yang direduksi dari faktor yang dibentuknya. Karena hasil nilai faktor
loading dari rotasi komponen matriks di atas seluruhnyabernilai > 0,5 maka semua
variabel di atas dapat diterima.

Berdasarkan Tabcl Rotasi Komponen Matriks terlihat bahwa terdapat 4
(empat) atribut yang berkorelasi kuat dengan Faktor 1 (F1), yaitu: produk, harga,
sdm dan syariah. Sedang atribut yang berkorelasi kuat dengan Faktor 2 (F2},
yaitu: lokasi dan promosi. .

Dengan demikian fakior yang terbentuk adalah sebagaimana terlihat dalam

Tabel 4.30 di bawah ini :

Tabei. 4.30

Faktor Yang Terbentuk
~ Faktor Eigenvalue Yariabel Factor Loading
Faktor 1 (F1) 3,342 Produk 0,878
Harga 0,825
Sdm 0,920
Syariah (0,934
Faktor 2 (F2) 1,697 Lokasi 0,889
Promosi 0,902

Sumber : Data diolah

Dengan nilai eigenvalue yang lebih besar, maka faktor 1(F!} menjadi
pertimbangan yang paling dominan menurut nasabah BRI Syariah dalam memilih
jasa perbankan sayriah. Dari Tabel 4.30 didapatkan persamaan matematis sebagai

berikut:
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FI =0,878 X1+ 0,825 X2+0,920X3+0,934 X4 ...coceroe.......
F2 =0,889 X5 10,002 XO. . oo eeeee e e veiine e
: Produk

Dimana X1
X2
X3
X4
X5
X6

: Harga

: SDM

: Syariah .
: Lokasi

: Promosi
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F1 atau disebut fakter | adalah faktor pertimbangan yang dominan

pertama, terbentuk dari hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis

faktor. Persamaan (4.1) berarti faktor-faktor dominan yang menjelaskan pilihan

responden dalam menggunakan jasa BRI Syariah adalah: syariah, SDM, harga dan

produk.

F2 atau disebut faktor 2 adalah faktor pertimbangan kedua, terbentuk dari

hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis faktor. Persamaan (4.2)

berarti faktor-faktor yang dominan kedua yang menjelaskan pilihan responden

dalam menggunakan jasa BRI Syariah adalah: lokasi dan promosi.

Component Transformation Matrix

Tabel 4.31

Component 1 2
967 256
-.256 967

Sumber : Daia diolah

Dari Tabel 4.31 di atas, hasil out put menunjukan korelasi antar faktor.

Terlihat bahwa faktor [ dan Faktor 2 mempunyai korelasi vang rendah. Ini

menunjukkan bahwa analisi faktor yang diinginkan adalah faktor yang tidak

berkorelasi dengan faktor lainnya telah tercapai.
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Tabel 4.32
Communalities

Initial Extraction

P1 1.000 810
P2 1.000 507
p3 1.000 629
p4d 1.000 698
p5 1.000 697
p6 1.000 573
p7 1.000 745
p8 1.000 753
) 1.000 496
p10 1.000 585
pii 1.000 930
p12 1,000 968
pi3 1.000 622
pi14 1.000 910
p15 1.000 907
p16 1.000 890
p17 1.000 989
piB 1.000 890
p19 1.000 989
“p20 1.000 941
p21 1.000 990
p22 1.000 822
p23 1.000 990
p24 1.000 989

Sumber : Data diolah

63

Extraction Method:
Principal Component
Analvsis

Pada Tabel 4.32 terlihat bahwa variabel syariah P 23 mempunyai nilai

extraction sebesar 0,990, Hal ini berarti bahwa 99% varian dari variabel syariah

dapal dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk. Semakin besar nilai

communalities menunjukkan semakin kuat hubungan dengan faktor yang nantinya

terbentuk,
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Tabel 4.33
Rotated Component Matrix
Component
1 2 3 4 6 7

P1 -.020 040 -019 239 204 125 131
P2 028 106 -074 863 379 -.004 .000
p3 074 015 -.004 740 -.081 245 -.098
p4 024 .008 077 440 -.041 704 013
p5 010 157 -025 .088 141 796 097
Ls 151 -.036 -.007 -.060 151 718 078
p7 258 007 064 -.085 159 491 778
p8 299 027 012 019 192 165 774
p9 233 220 184 114 268 211 -.480
p10 377 162 183 -105 446 221 -354
pl1 328 135 883 113 025 -.040 -.096
p12 938 164 191 047 013 073 134
Jp13 107 935 140 076 071 067 041
pl4 -.020 040 -019 239 904 425 431
p15 028 106 074 863 379 -.004 000
p16 959 A72 174 036 016 049 081
p17 212 966 073 047 034 031 -.046
+p18 959 472 174 036 016 049 081
p19 212 866 073 047 034 031 -.046
p20 | 381 158 .868 -104 060 -.047 -126
p21 959 A72 174 036 016 049 081
n22 135 064 874 057 -.061 090 142
p23 .959 A72 A74 036 016 049 081
p24 212 966 073 047 034 031 -.046

Extraction Method: Principal Component Analysis. (Sumber : Data diolah)

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Tabel 4.35 menunjukkan distribusi variabel-variabel yang telah diekstrak

ke dalam fakior yang telah terbentuk berdasarkan Jactor loadings setelah

dilakukan proses rotasi. Variabel yang memiliki faktor loading < 0,4 dianggap

memiliki kontribusi yang lemah terhadap faktov vang terbentuk sehingga harus

direduksi dari faktor yang dibentuknya.
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Tabel 4,34
Component Matrix
Companent
1 2 3 4 5 6 7
P1 196 710 244 126 499  -469  -.180
P2 202 786 094 476 .375  -.085 257
p3 163 481 098 A7 .327 402 254
pa 204 453 207 096 156 606  .084
ps 228 431 127 -104 444 481 -.150
P& 231 230 302 ..082 395 382  -250
p7 316 030 445 -428 391 -.168 285
P8 351 112 455 -.445 299 -.182 300
P9 407 198 -147 365 057  .i04  -350
P10 .499 114 014 272 082 -073  -486
P11 601 391 -.031 571 236  -.081 166
P12 .830 217 301 -129 193 023  -036
P13 626 225 -641 -169 61 -029 A17
Pi4  .196 710 244 126 199 -469  -.180
P15 202 786 084 176 375  -.065 251
P16 .886 -.230 277 ~118  -232 015  -079
Pi7 676 168 676 -.205 056  -.012 029
Pig  .886 -.230 277 - 118 232 015 -070
P19 676 168  -676 -.206 056 -.012 .029
P20 635 .370  -.041 573 209 -099 130
P21 .886 -230 277 -118 -232 015  -079
P22 .459 -.240 070 498 347 044 423
P23 .886 -230 277 .118 -232 015  -079
P24 676 168 -676 -.206 056 -.012 029

Extraction Method: Principal Camponent Analysis.
a. 7 components extracted.
Sumber : Data diolah

Berdasarkan output component matrix, atribut faktor P12, P16, P18, P21,
P23 akan masuk ke faktor, Hal ini karena korelasi ke 5 atribut faktor tersebut lebih
besar dari pada korelasi atribut faktor terhadap fakior ke 2. semakin besar nilai
faktor loadingya maka semakin nyata variabel/atribut faktor tersebut dapat

dimasukkan dalam salah satu faktornya begitu pula sebaliknya.
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Tabel 4.35

Component Transformation Matrix
Compo
nent 1 2 3 6
1 752 498 349 10 159 161 .0B4
2 -.275 197 -.288 631 549 319 .03o
3 380 -. 786 003 106 200 227 369
4 -.165 -273 708 220 92 -.047 ~.555
& =377 .130 .380 -.500 222 511 370
6 6 -.Q35 -.042 207 -.635 703 -‘238’
7 -.215 .075 382 487 -.379 -.253 598
Extraction Method: Principal Component Analysis. ‘
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Sumber : Data diclah

Tabel terakhir 4.35 owtput menunjukan korelasi antar faktor. Terlihat
bahwa faktor 1 dan Faktior 2 mempunyai korelasi yang rendah. Ini menunjukkan
bahwa analisi faktor yang diinginkan adalah faktor yang tidak berkorelasi dengan

faktor lainnya telah tercapai.

4.6 Analisis Hubungan dengan One Way Anova
ANOVA adalah singkatan dari Ana.{psis of Varignce, yang merupakan
- hasil uji hipotesis untuk melihat tingkat signifikansi hubungan secara keseluruhan.
Model dikatakan disignifiakn atau baik jika F hitung > F tabel atau nilai signifikan
F < alpha (0,05).

4.6.1 Hubungan pendidikan dengan syariah
Untuk hubungan Pendidikan dengan variabel syariah dapat dilihat pada

tabel 4.36 berikut:
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Tabel 4.36
Pendidikan dan syariah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.225 2 1612 3.863 024
Within Groups 40.485 97 417
Total 43.710 99

Sumber : Data diolah

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa antara pendidikan dan variabel
syariah tidak ada hubungan (tidak signifikan) dengan nilai sebesar 0,024.
Maksudnya bahwa nasabah BRI Syariah memilih syariah sebagai alasan mereka
memilih jasa perbankan BRI Syariah, tidak ada hubungannya dengan tingkat
pendidikan.

Hasil ini terlihat bertentangan dengan hasil penelitian Yunus (2004) yang
menyatakan bahwa faktor pendidikan secara signifikan mempengaruhi minat
masyarakat menggunakan bank syariah. Akan tetapi, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Subagja (2005) bahwa faktor pendidikan tidak signifikan,

Hal ini dapat diakomodir bahwa untuk kasus nasabah BRI syariah maupun
bank syaria}; yang lain di Jakarta seperti penelitian yang dilakukan Subagja, faktor

pendidikan tidak memiliki peran penting terhadap minat menjadi nasabah bank

BRI Syariah.

4.6.2 Hubungan Usia dan Syariah
Untuk hubungan Pendidikan dengan variabel syariah dapat dilihat pada

tabel 4.37 berikut:
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Tabel 4.37
Usia dan Syariah
ANOVA
Sum of Squares |df Mean Square [F Sig.
Between Groups 092 2 .048 324 724
Within Groups 13.743 97 142
Total 13.834 99

Sumber : Data diolah

Hasil menunjukkan bahwa antara usia dan variabel syariah ada hubungan/
signifikan dengan nilai sebesar 0,724. Maksudnya bahwa nasabah BRI Syariah
memilih syariah sebagai alasan mereka memilih jasa perbankan BRI Syariah ada
hubungannya dengan usia.

Hasil penelitian‘ini tidak sejaian dengan ‘penelitian Subagja (2005) yang
mengatakan bahwa variabel usia tidak berpengaruh signifikan dalam memilih
bank syariah. Namun hasil variabel syariah dalam penelitian ini sejalan dengan
Subagja (2005) yang menunjukkan hasil signifikan.

Berdasarkan vraian di atas dapat dikatakan hahwa variabel syariah menjadi

variabel penting bagi nasabah dalam pemilihan bank syariah, khususnya BRI

syariah.

4.6.3 Hubungan pendapatan dan syariah
Untuk hubungan Pendapatan dengan variabel syariah dapat dilihat pada

tabel 4.38 berikut:

Tabel 4.38
Pendapatan dan Syariah
Syariah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
HBetween Groups 042 1 042 .298 587
Within Groups 13,793 98 41
Tolal 13.834 98

Sumber : Data diolah
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Hasil menunjukkan bahwa antara pendapatan dan variabel syariah ada
hubungan/ signifikan dengan nilai sebesar 0,587. Maksudnya bahwa nasabah BRI
Syariah memilih syariah sebagai alasan mereka memilih jasa perbankan BRI
Syariah ada hubungannya dengan pendapatan.

Hasil penelitian ini terkesan berbeda dengan penelitian Yunus (2004) dan
Subagja {2005) yang menyatakan bahwa variabel pendapatan tidak signifikan.
Akan tetapi perbedaan hasil ini bisa dijelaskan bahwa nasabah BRI syariah
secbagian besar ternyata berasal dari kalangan menengah atas seperti data yang

diperoleh dari hasil survey MARS (2008) merujuk pada Tabel 1.3 halaman 5

dalam penelitian ini.

4.6.4 Hubungan pendapatan, syariah, proses, produk, lokasi, promosi, harga

dan SDM
Untuk hubungan Pendapatan dengan variabel syariah dapat dilihat pada

Tabel 4.39 berikut:

Tabel 4.39
Pendapatan dengan Syariah, Proses, Produk, Lokasi, Promosi,
Harga dan SDM
Sum of Squares Of Mean Square F Sig.
Between Groups B850 3 .283 2.095 106
Within Groups 12,984 96 135
Total 13.834 59

Sumber : Data diolah

Hasil menunjukkan bahwa antara pendapatan dengan variabel syariah,
promosi, harga, lokasi, produk, proses dan sdm tidak ada hubungan/ tidak
signifikan dengan nilai sebesar 0,106. Maksudnya bahwa nasabah BRI Syariah
yang imemilih syariah scbagai alasan mereka memilih jasa perbankan syariah tidak
ada hubungannya dengan pendapatan.

Hasil ini dapat dipahami bahwa ketika variabel pendapatan dikorciasikan

dengan semua variabel lainnya secara bersamaan. maka hasilnya tidak signifikan.
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Berarti secara umum, variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat nasabah dalam memilih bank syariah, dengan pengecualian pada

nasabah BRI syariah yang berasal dari kalangan menengah atas.

4.6.5 Hubungan pendapatan dan semua variabel (syariah, produk, proses,

promosi, harga, lokasi dan sdm)}.

Untuk hubungan Pendidikan dengan semua variabel dapatl dilihat pada

Tabel 4.40 berikut:

Tabel 4.40
Syariah, Proses, Promosi, Lokasi, Produk, Harga, SDM dengan Pendidikan
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

syariah Between Groups .850 3 .283 2.095 .108
Within Groups 12.984 98 135
Total 12.834 99

proses Between Groups 15.546 3 5.182 2.699 014
Within Groups 134.494 96 1.401
Total 150.040 99

lokasi Between Groups 3.918 3 1.306 4203 .008
Within Groups 29.830 86 311
Total 33.748 99

promosi  Between Groups 2.759 3 820 3.666 015
Within Groups 24,079 96 251
Total 26.838 99

produk Between Groups .B64 3 .288 2.264 086
Within Groups 12.212 86 A27
Total 13.076 99

harga Between Groups 514 3 A71 1.101 352
Within Groups 14.920 96 155
Total 15.433 99

Sdm Between Groups .6O7 3 .202 1.028 .384
Within Groups 18.883 96 197
Total 19.490 99

Sumber : Data diolah
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Hasil menunjukkan bahwa antara pendidikan dengan variabel syariah,
promosi, harga, lokasi, produk, proses dan sdm tidak ada hubungan (signifikan
dengan nilai < 0,5 maksudnya bahwa tingkat pendidikan nasabah BRI Syariah
tidak ada pengaruhnya dengan semua variabel dalam memilih jasa perbankan
syariah.

Hasil ini dapat dipahami bahwa secara umum, variabel pendidikan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah memilih bank syariah,
khususnya nasabah yang berada di Jakarta seperti ditunjukkan oleh penelitian
Subagja (2005) di Jakarta dan diperbandingkan dengan penelitian Yunus (2004) di

Bekasi. Dalam hal ini ada perbedaan karakteristik nasabah antara di Jakarta

dengan di Bekasi.
Tabel 4.41
Syariah, Proses, Promosi, Lokasi, Produk, Harga, SDM dengan Usia
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
syariah Between Groups 092 2 346 324 724
Within Groups 13.743|. a7 .142
Totaf 13.834 o9
proses Between Groups 2.925 2 1.483 .964 385
Within Groups 147.115 97 1.547
Total 150.040 a9
lokasi Between Groups ¢ 2.936 ‘2 1.468 4,622 012
Within Groups 30.8i1 a7 318
Total 33.748 a9
promosi Between Groups 1.692 2 846 3.264 042
Within Groups 25,145 a7 .259
Total 26.838 T 99
produk Between Groups M7 2 058 436 548
Within Groups 12.960 a7 i34
Total 13.076 98
harga Bebtween Groups 046 2 023 145 .866
Within Groups 15.387 97 .159
Total 15.433 99
sdm Between Groups ' 27 2 063 318 728
Within Groups 19.363 97 .200
. Total 19.490 99

Sumber : Data diolah
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Hasil analisis data sebagaimana Tabel 4.41 di atas menunjukkan bahwa
antara usia dengan variabel syariah, promosi, lokasi, produk, proses tidak ada
hubungan kecuali harga, sdm dan produk. Maksudnya bahwa usia nasabah BRI
Syariah tidak ada pengaruhnya dengan semua variabel sebagai alasan mereka
memilih jasa perbankan BRI Syariah kecuali terhadap harga, sdm dan produk.

Hasil ini memberi pemahaman bahwa usia tidak menentukan minat
nasabah dalam memilih bank syariah. Namun, semakin matang usia seorang
nasabah, ternyata turnt mempengaruhi minat mercka memilih bank syariah
khususnya bila melihat faktor harga, personil bank syariah dan produk yang
ditawarkan oleh bank syariah.

Hal ini memberi gambaran bahwa nasabah dengan usia matang cenderung
peka terhadap hal-hal yang menyangkut harga atau biaya sebagai cermin
rasionalilas nasabah bank syariah. Kemudian nasabah dengan usia matang juga
peka terhadap hubungan personal yang dibangun antara dirinya dengan personil
bank syariah yang melayaninya atau orang yang dianggapnya dapat dipercaya
sehingga membentuk mindser nasabah yang loyal. Selain itu, nasabah dengan usia
matang cenderung peka terhadap produk yang ditawarkan oleh BRI syariah, yaitu
apakah sesuai dengan kebutuhan dirinya yang sudah matang secara usia dan ingin

memenuhi kebutuhan yang sifatnya lebih dari sekedar materi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada Bab 4, maka

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1.

Led

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa terdapat 4 variabel yang menjadi
faktor dominan dari nasabah BRI Syariah dalam memilih produk jasa
perbankan syariah. Faktor dominan itu adalah:
a. Variabel Produk sebesar 0,878
b. Variabel Harga sebesar 0,825

Variabel SDM sebesar (0,920
d. Variabel Syariah sebesar 0,934

. Untuk variabel tertinggi adalah variabel Syariah dengan atribut faktor yang

terbesar adalah P23, yaitu tentang sistern bagi hasil yang adil dan
menentramkan. Hasil ini memperkuat penelitian Subagja (2005) dan Fariz
(2010) yang menyatakan bahwa sistem bagi hasii merupakan fakior dominan
yang mempengaruhi pilihan nasabah dalam memilih bank syariah.

Hubungan antara karakter-istik dengan semua variabe! penelitia;a adalah sebagai
berikut:

a) Syariah dengan pendidikan tidak ada hubungan yang ditunjukkan oleh

hasil uji ANOVA one-way sebesar 0,024.

(1) Hasil ini terlihat bertentangan dengan hasil penelitian Yunus (2004)
yang inenyatakan bahwa faktor pendidikan secara signifikan
mempengaruhi minat masyarakat menggunakan bank syariah. Akan
tetapi, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Subagja (2005)
bahwa faktor pendidikan lidak signifikan.

(2) Hal ini dapat diakomodir bahwa untuk kasus nasabah BRI syariah
maupun bank syariah yang lain di Jakarta scperti penelitian yang
dilakukan Subagja (2005), faktor pendidikan tidak memiliki peran

penting terhadap minat menjadi nasabah bank BRI Syariah.
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b) Syariah dengan pendapatan memiliki hubungan yang ditunjukkan oleh

hasil uji ANOVA one-way sebesar 0,587.

(1) Hasil penelitian ini terkesan berbeda dengan penelitian Yunus (2004)
dan Subagja (2005) yang menyatakan bahwa variabel pendapatan
tidak signifikan. Akan tetapi perbedaan hasil ini bisa dijelaskan bahwa
nasabah BRI syariah sebagian besar ternyata berasal dari kalangan
menengah atas seperlt data yang diperoleh dari hasil survey MARS
(2008) merujuk pada Tabel 1.3 halaman 5 dalam penelitian ini.

¢) Pendapatan dengan semua varibel, tidak ada hubungan dengan nilai hasil

uji ANOVA one-way < 0,5,

(1) Hasil ini dapat dipahami bahwa  ketika variabel pendapatan
dikorelasikan dengan semua variabel lainnya secara bersamaan, maka
hasilnya tidak signifikan. Berarti secara umum, variabel pendapatan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam

memilih bank syariah, dengan pengecualian pada nasabah BRI syariali

yang berasal dari kalangan menengah atas seperti dijelaskan dalam
uraian sebelumnya.
d) Pendidikan dengan semua variabel, tidak ada hubungan dengan nilai hasil
uji ANOVA one-way <0,5.

(1) Hasil ini memberi pemahaman bahwa usia tidak menentukan minal
nasabah dalam memilih bank syariah. Namun, semakin matang usia
seorang nasabah, ternyata turut mempengaruhi minat mercka memilih
bank syariah khususnya bila melihat faktor harga, personil bank syariah
dan produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

(2) Hal ini memberi gambaran bahwa nasabah dengan usia matang
cenderung peka terhadap hal-hal yang menyangkut harga atau biaya
sebagai cermin rasionalitas nasabah bank syariah.

(3) Kemudian nasabah dengan usia matang juga peka terhadap hubungan
personal yang dibangun antara dirinya dengan personil bank syariah
yang melayaninya atau orang yang dianggapnya dapat dipercaya

sehingga membentuk mindset nasabah yang loyal.
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(4) Selain itu. nasabah dengan usia matang cenderung peka terhadap
produk yang ditawarkan oleh BRI syariah, yaitu apakah sesuai dengan
kebutuhan dirinya yang sudah matang secara usia dan ingin memenuhi

kebutuhan yang sifatnya lebih dari sekedar materi.

5,2 Saran

I.

Sebagai Bank Syariah yang sedang berkembang, BRI Syariah sebaiknya lebih
memperhatikan faktor syariah sebagai suatu 'kelebihan’ yang masih dapat
dieksplor untuk dapat diaplikasikan dalam strategi marketingnya. Hai ini bisa
dilakukan dengan menawarkan skema bagi hasil yang menyentuh keadilan
antara bank dengan nasabah sebagai suatu moda “spiritual selling’

Karakteristik responden nasabah BRI syariah yang notabene tergolong
menengah atas dan memasuki usia matang perlu lebih diperhatikan dengan
memperkuat promosi harga atau biaya rendah, sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan meiakukan “personal care’ terhadap nasabah didukung
produk-produk yang relevan dengan kebutuhan karakteristik nasabah ini yang
tidak lagi melihat kétlilggtllan produk dari kacamata keuntungan materi

semata maka BRI Syariah bisa berkembang dengan cepat.
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Uji Validitas Faktor Promosi/Periklanan, Rekomendasi dan
Sosialisasi
Anti-image Matrices

pt _p2 _p3 b4 p5 p6
Anti-image Covariance  p1i 702 -.302 075 030 -.148 -.056
p2 -.302 .587 -254 -.087 092 -.009
p3 075 -.254 685 -172 -117 24
pa .030 -,087 -.172 650 -.188 -168
pS -.148 092 - 117 -.188 664 -219
pé -.056 -.009 124 -.168 -.219 756
Anti-image Correlaton  p1 .595(a) -.470 .108 .044 -217 -.077
p2 -470 1 .580(a) -.406 - 141 148 014
p3 109 -406 | B13(a) -.262 -176 175
p4 044 -4 -.262 | .733(a) -.286 -.240
p5 =217 .148 -176 -286| .667(a) -.308
p& -077 -014 A75 -.240 -308 | .652(a)
Penyederhanaan Hasil MSA Promosi
Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan ]
Pl Ilflgll BRI Syariah menarik untuk 0,595 Valid
dilihat
p2 Iklan BRI Sayariah mudah dipahami .
. . SRO \Y%
dan mudah untuk dikenali 0,58 alid
P3 Adanya rekomendasi d_an pihak lain 0.613 Valid
{saudara, teman dan lainnya)
P4 Somahs_am dari pemuka agama, 0,733 Valid
cendekiawan
3 . £ H : h .
P5 Iklan BRI Syariah terlihat mahal dan 0.677 Valid
ekslusif
P6 T_[klan BI Syarlap lebl.h intensif dari 0,652 Valid
iklan bank syariah lain
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Uji Validitas Faktor Proses

Correlations

p7 p8 Proses
p7 Pearson Correlation 1 7347 9317
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 101 101 101
p8 Pearson Correlation | .734" i 9317
Sig. {2-1ailed) .000 .000
N 101 101 101
proses Pearson Correlation | .831° 9317 1
Sig. {2-tailed) .000 000
N 101 101 101

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailad).

Uji Validitas Faktor Produk
Anti-image Matrices

po ~p1D P11 pl12 pi3
Anti-image Covariance  p9 T -.247 -106 D14 -132
p10 -247 732 -.098 -129 -.083
pi1 -.108 -.098 701 -.270 076
p12 014 -129 -270 708 -i35
pid -132 -.063 -.076 -.135 833
Anti-image Correlation  p9 .719(a) -.329 -.144 019 -.164
pi0 -329 | 747(a) -.137 -.180 -.081
plt -144 -137 ] .730(=) -,383 -.0%99
pi2 .019 -180 -383 | .704(a) -176
p13 -.164 -.081 -.099 -176 1 .815(a)
Penyederhanaan Hasil MSA Produk
Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan
P9 Produk BRI Syariah variatif 0,719 Valid
P10 Investasinya aman dan terjamin 0,747 Valid
Pt Jaringan ATMnya ada dimana-mana 0,730 Valid
P12 Syarat-syarat Produk BRI Syariah halal )
) 0,704 Valid
dan baik
P13 Praduk-produk BRI Syariah halal dan baik 0,815 Valid
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Hasil Uji Validitas Faktor Lokasi

Correlations

p14 p15 lokasi
p14 Pearson Correlation 1 486 855"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 101 101 101
p15 Pearson Correlation 486" 1 869"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 101 101 101
1lokasi Pearson Carrelation 855" 869" 1
Sig. (2-tailed) .000 000
N 101 101 101
Uji Validitas Faktor Harga
Anti-image Matrices
VAROD001 | VARDDDD2 | VARODD03 | VAROCO04
Anti-image Covariance  VARO0001 821 -.297 -192 -.018
VARQQ002 -.297 833 073 -165
VARODOD3 T-.192 073 928 ~.136
VARDO004 -.018 -.165 -.136 933
Anli-image Carrelation ~ VARQOOQ1 528(a) -.359 -.220 -.020
VAR00002 | -.359 512(a) 083 -.187
VARO0003 -.220 083 A491{a) -.148
VAR00004 -.020 -.187 -1486 .599(a)
Penyederhanaan Hasil MSA Harga
Atribut Isi Atribut Nilai MSA | Kesimpulan
Plé Biaya pemeliharaan tabungan lebih rendah )
) ) ) . 0,528 Valid
dibandingkan bank svariah fain
P17 Pembiayaan BRI Syariah harganya cukup
) 0,512 Valid
bersaing
P18 Bagi hasil BRI Syariah lebih tinggi dari _
) ) 0,491 Tidak Valid
bank syariah lain
P19 Nilai saldo awal untuk tabungan lebih ]
) ) ) 0,599 Valid
rendah dari bank svariah lain
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Uji Validitas Faktor Sumber Daya Manusia

. Correlations
SDMsatu SDMdua
SDMsatu Pearson e
Correlation 1 -506("™7)
Sig. (2-tailed) .000
N 101 101
SDMdua Pearson .
Correlation’ -506("") L
Sig. {2-tailed) .000
N 101 101
Uji Validitas Faktor Syariah
Anfi-image Matrices
VAROODO1 | VARODOOZ | VAROODO3
Anti-image Covariznce  VARO0QG1 888 -247 -.032
VARO0002 -.247 776 -.280
VARDQO03 -.032 -.290 .850
Anti-image Correlation VYAROOO01 ,603(a) -.297 -.037
VARGQ002 -297 .546(a) -.357
VARDDO03 -.037 -.357 .575(a)
Penyederhanaan Hasil MSA
Nilai :
Atribut Isi Atribut Kesimpulan
MSA
P22 Fatwa MUI fentang riba itn haram 0,603 Valid
P23 Sistem bagi hasil yang lebih adil dan
0,546 Valid
menentramkan .
P 24 ikt serta daiam memajukan Ekonomi .
_ 0,575 Valid
Syariah Islam
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L-2

Promosi/Periklanan, Rekomendasi dan Sosialisasi

i

Cronbach's Alpha N of ltems
699 6

Uji Reliabilitas Faktor Proses

Cronbach's
Alpha N of Items

847 2

Uji Reliabilitas Faktor Produk

Cronbach's
Alpha N of ltems

706 5

Uji Reliabilitas Faktor Lokasi

Cronbach's
Alpha N of Items
654 2

Uji Reliabilitas Faktor Harga

Cronbach's Alpha | N of Items
677 4

Uji Reliabilitas Faktor Sumber Daya Manusia

Cronbach's
Alpha N of Items

671 2

"Uji Reliabilitas Faktor Syariah
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

663 3
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KMO

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 717
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square | 407.136
Sphericity df 21
Sig. .000
Communalities
Initial Extraction
ﬁproses 1.000 199
Iokasi 1.000 7e2
promosi 1.000 .813
Hproduk 1.000 815
harga 1.000 681
sdm 1.000 848
syariah 1.000 891
Extraction Methad: Principal Component
Analysis.

Extraction
Tnitial Eigenvalues iction . Rotation Sums of Squared Loadings
Component Sums of Squared Loadings
Total | % of Variance [Cumulative % | Total | % of Variance { Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %

i 3.342 47.750 47.750 3.342 47.750 47.750 3.235 46,212 46.213
2 1.697 24.244 71.993 i.697 24.244 71.993 1.805 25.780 71.993
3 882 12.601 84.594
4 442 6.308 90.903
3 340 4,855 95,738
6 193 2.786 98.544
7 JJaz 1.436 100.000
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Rotated Component Matrix"

Component
1 2
proses 252 369
lokasi ~030 .889
promosi 025 902
produk 878 211
harga 825 -.025
sdm .920 026
syariah 934 139

Exiraction Mcthod: Principal Component Analysis.
Rotation Methed: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations,

Faktor Yang Terbentuk
Faktor Eigenvalue Variabel Factor Loading |
Faktor 1 (F1) 3,342 Produk 0,878
Harga 0,825
Sdm 0,920
Syariah 0,934
Faktor 2 (F2) 1,697 | Lokasi 0,889
promosi 0,902

. Compunent Transformation

Matrix
Comp
onent 1 2
1 967 256
2 -.256 967

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with

Kaiser Normalization.
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Communalities

Initial Extraction
P1 1.000 .910
P2 1.000 907
p3 1.000 529
pd 1.000 698
p5 1.000 697
0B 1.000 573
Tﬂ 1.000 745
p8 1.000 753
ﬂpg 1.000 496
p10 1.000 585
pli1 1.000 930
012 1.000 968
rp13 1.000 922
pl4 1.000 810
p15 1.000 807
p16 1.000 9901
pi17 1.000 989
p18 1.000 990
p19 1.000 g8l
p20 1.000 941
p21 1.000 .990
p22 1.000 822
p23 1.000 990
p24 1.000 .989
Extraction Method: Principal Component
Analysis.
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Rotated Component Matrix”

Component
1 3 4 5 6 7
P1 -.020 .040 019 239 904 125 431
P2 028 106 -.074 863 379 -.004 .000
p3 074 015 -.004 740 -081 245 -.098
pd 024 .008 077 440 -,041 704 013
: p5 010 457 -.025 088 141 796 097
p6 154 036 ..007 -.060 151 718 079
p7 258 .007 064 ~.085 159 191 778
P8 .299 027 012 019 192 165 774
pg 233 220 184 114 268 211 -.480
p10 377 162 183 -.105 446 221 -354
P11 328 135 883 113 025 -.040 -.096
p12 938 164 491 047 013 073 134
pi3 107 935 140 076 071 067 041
p14 -.020 040 -019 239 904 125 134
pi15 028 .106 -074 863 379 -.004 .000
1i P16 859 172 174 036 016 049 081
p17 212 966 073 047 034 031 -.046
lois 959 A72 A74 036 D16 049 .081
p19 212 966 073 047 o34l 031 -.046
p20 361 158 868 -104 060 -.047 -126
p21 959 172 174 036 016 .049 081
p22 135 064 874 057 -.061 .090 142
p23 859 A72 174 036 016 049 0841
'324 212 966 073 047 034 031 -.046

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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P1
Pz
[eX]
pd
p5
p6
p7
P8
P9
P10
Pi1
P12
P13
Pid
" P15

P16
g7
P18
P19
P20
P2i
P22
P23
P24

1

196
.202
.163
.204
.228
231
316
351
A07
499
B0
880
626
186
202

.886
676
.886
676
B35
.886
459
886
676

2
710
786
481
453
431
230
030
112
198
114

-.391

217
225
710
786

-.230
168
-.230
.168
-370
-.230
-.240
-.230
.168

Component Matrix"

3
244
.094
.088
.207
27
.302
445
455
-.147
.014
-.031
301
-.644
.244
.094

277
- 676
277
-676
-.041
277
.070
277
-676

Component
4
126
178
471
.096
-.104
-.082
-.428
-.445
365
272
571
-.129
-.169
126
A76

-.118
-.206
-.118
-.206

573
-.118

498
-118
-.206

Extraction Method: Principal Camponent Analysis.

a. 7 components extracted.

198
-375
-.327
166
444
385
391
.299
-.057
082
236
-.193
161
199
=375

-232
056
-.232
056
.208
.232
.347
-.232
056

-.469
-065
402
608
461
.382
-.168
-182
104
-073
-.081
023
-.029
-.469
-.065

015
-.012
015
-012
-.098
015
.044
015
-012
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-180
.251
.254
.084

-180

-.258
.285
300

-.350

-.486
166

-.036
A17

-.180
251

-.079
029
-.079
.029
130
-079
423
-.079
.029



Component Transformation Matrix

Compo

nent 1 2 3 4 7

1 752 485 .349 1D .1589 81 064
2 -275 197 -.288 B31 .549 2319 .030
3 .380 -786 .003 .108 200 227 369
4 -.165 -273 709 .220 192 -.047 -.5565
5 =377 130 .380 -.5Q0 222 S11 370
6 0186 -.035 -.042 207 -B35 703 -.238
7 -.215 .075 .382 487 -.379 -.253 .598
Extraction Method: Principal Cemponent Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Nommalizaticn.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekwensi Persentase (%)
Laki-laki 51 51%
Perempuan 49 49%
Jumlah 100 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan Frekwensi Persentase (%)
Belum Menikah 46 46%
Sudah menikah 54 54%

Jumlah 100 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekwensi Persentase (%)
SLTA 16 16%
Akademi/Diplonia 13 13%
S1/82/83 52 52%
Jumiah 1 00 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekwensi Persentase (%)
18-30 tahun 41 41%
31-50 tahun 59 59%
>50 tahun 0 0%
Jumlah 100 100 N
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
Pelajar/Mahasiswa 1 1%
PNS 23 23%
Swasta/Wiraswasta 76 76%
Jumlah 100 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
< ljuta 9 9%
1 juta-4 juta 52 52%
T >4juta 39 39%
""" Jumlah 100 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Tabungan per bulan

Pekerjaan Frekwensi Persentase (%)
< 500 ribu 23 = 23%
600 ribu-2 juta 53 53%
> 72 jula 24 24%
Jumlah 100 100
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Pendidikan dan syariah

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F 5ig.
Between Groups 3.225 2 1612 3.863 .024
Within Groups 40.485 a7 417
Tatal 43.710 99
Usia dan Syariah
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Betweaen Groups .092 2 046 324 724
Within Groups 13.743 97 142
Total 13.834 99
pendapatan dan syariah
ANOVA
syariah
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 042 1 042 .298 .5@?
Within Groups 13.793 98 Jidi
Total 13.834 89
Pendapatan dengan Syariah
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .850 3 .283 2.095 106
Within Groups 12.984 a8 135
Total 13.834 99
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Syariah, Proses, Promosi, Lokasi, Produk, Harga, SDM dengan Pendidikan

NOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
syariah Between Groups .B50 3 .283 2.095 .106
Within Groups 12.984 96 135
Total 13.834 89
proses Between Groups 15.546 3 5.i82 3.689 014
Within Groups 134.494 96 1.401
Total 150.040 99
lokasi Between Groups 3.218 3 1.306 4.203 .008
Within Groups 29.830 96 311
Total 33.748 99
promosi Between Groups 2.759 3 820 3.666 015
Within Groups 24.079 96 251
Total 26.838 98
produk - Between Groups .B64 3 .288 2.264 086
Within Groups 12.272 96 _ .27
Total 13.076 99
Hharga Eetween Groups 514 3 A7 1.101 352
Within Groups : 14.920 96 .155
Total 15.433 98
sdm Between Groups 807 3 202 1.028 384
Within Groups 18.883 96 197
Total 19.490 99
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#

Syariah, Proses, Promosi, Lokasi, Produk, Harga, SDM dengan Usia

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
syariah Between Groups 092 2 Q46 ‘ 324 724
Within Groups 13.743 97 .142
Total 13.834 .99
proses Between Groups 2925 2 1.463 964 385
Within Groups 147.115 a7 1.517
Total 150.040 98
fokasi Between Groups 2.936 2 1.468 4,622 D12
Within Groups 30.811 97 318
Total 33.748 99
premosi  Between Groups 1.692 2 846 3.264 042
Within Groups 25.145 a7 ‘ .259
Total 26.838 99
produk Between Groups A7 2 .058 436 .648
within Groups i2.900 87 124
Total 13.076 98
Wharga Between Groups 046 2 023 145 866
Within Groups 15.387 a7 159
Total 15.433 99
Tsdm Between Groups 127 2 .063 318 728
Within Groups 19.363 a7 200
Total 19.490 99
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